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ABSTRAK 

M Sukron Romadhoni, 2022 : Studi Literatur Upaya Meningkatkan Literasi 

Informasi Siswa SMA Pada Matapelajaran Biologi Selama Belajar Daring 

Dampak Covid-19 Tahun Ajaran 2021 

 

Kata kunci : Literasi informasi, studi literatur, upaya peningkatan 

 

 Literasi informasi merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki 

oleh seseorang apalagi di dunia pendidikan. Belakangan ini sistem pendidikan di 

indonesia terganggu dengan munculnya wabah covid-19. Munculnya wabah ini 

mengakibatkan pemerintah harus mencari alternatif dalam dunia pendidikan. 

Sehingga pemerintan bersama dengan kemendikbud dan mentri dalam negeri 

mengeluarkan putusan yang berbunyi “ penyelengaraan pembelajaran di masa 

pandemi covid-19 dilakukan dengan tatap muka terbatas atau pembelajaran jarak 

jauh”. Dengan keadaan ini maka pembelajaran yang berlangsung tidak begitu 

efektif. Sehingga informasi yang di dapat siswa sangat minim. 

Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya meningkatkan literasi 

informasi siswa sekolah menengah atas pada mata pelajaran biologi selama 

pembelajaran daring untuk mengatasi dampak covid-19 tahun ajaran 2021-2022 

Penelitia ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjud upaya apa yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi informasi siswa sekolah menengah 

atas pada mata pelajaran biologi selama pembelajaran daring untuk mengatasi 

dampak covid-19 tahun ajaran 2021-2022.  

Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis studi 

literatur. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan internet 

searching, kemudian teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis isi atau content analisis. 

 Hasil pada penelitian ini adalah literasi informasi merupakan kemampuan 

yang sangat penting dimiliki oleh siswa. Berdasarkan hasil analisis penulis. Ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi informasi siswa, 

caranya adalah : 1) Dengan melakukan pembelajaran biologi secara daring dengan 

se kreatif mungkin sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar 

sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, 2) Tenaga pendidik 

menyediakan sumber belajar yang mencukupi untuk dijadikan sebagai bahan 

bacaan dalam proses belajar siswa dan juga dalam meningkatkan wawasan 

pengetahuan siswa, 3) Tenaga pendidik harus melakukan pembelajaran yang 

inovativ namun harus efektif misalkan dengan memberikan materi berupa audio 

visual ataupun dengan menggunakan gambar. Sehingga siswa tidak merasa bosan 

dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan. 4) Selaku pengganti guru di 

sekolah orang tua siswa harus ikut serta dalam pelaksanaan proses belajar 

anaknya  dengan cara memfasilitasi, meluangkan waktu, memantau jadwal belajar 

anak dan memotifasi anak. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pandemi covid-19 merupakan suatu musibah yang melanda seluruh 

penduduk yang ada di dunia. Seluruh kehidupan manusia terganggu di 

berbagai macam bidang, tanpa terkecuali dalam bidang pendidikan. 

Banyak Negara yang memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan 

tinggi, maupun universitas, termasuk di Indonesia.  Ini sesuai dengan 

surat edaran yang dikeluarkan pemerintah pada tanggal 18 maret 2020 

bahwa segala kegiatan yang dilakukan di dalam atau di luar ruangan 

disemua sektor untuk sementara waktu ditunda untuk mengurangi 

penyebaran corona terkhusus dalam bidang pendidikan. Kemudian 

dilanjutkan dengan surat edaran yang dikeluarkan mentri pendidikan dan 

kebudayaan republik Indonesia tanggal 24 maret 2020 nomor 4 tentang 

pelaksanaan kebijakan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 yang 

menyatakan bahwa proses belajar dilaksanakan dirumah melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh untuk memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa. Ini berarti, kegiatan belajar mengajar tetap 

dilakukan oleh guru atau dosen dan juga orang tua dari rumah dengan 

menggunakan pembelajaran jarak jauh 

Pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas 

pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang 

massif dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan   
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dapat diselenggarakan secara massif dengan peserta yang tidak 

terbatas. Pembelajaran daring dapat diselenggarakan dan diikuti secara 

terbatas
2
. Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan fasilitas 

penunjang untuk mengakses informasi seperti  smartphone, laptop, 

ataupun tablet
3
. Dalam pembelajaran daring, siswa dan guru dapat 

berinteraksi dengan menggunakan beberapa aplikasi seperti Google 

Classroom, Vidio Converence, telepon atau live chat, Zoom, ataupun 

melalui Whatsapp Group. Media ini merupakan inovasi pendidikan untuk 

menjawab tantangan akan tersedianya sumber belajar yang variatif 
4
. 

Pengertian literasi informasi menurut berdasarkan perspektif 

pendidikan disampaikan oleh Bruce. Ia mengatakan bahwa information 

literacy defines as the ability to access, evaluate, organize and use 

information in order to learn, problem-solve make decisions in firmal 

and informal learning contexts. At work, at hom and educational 

settings. Pengertian tersebut menunjukan bahwa literasi informasi 

merupakan sebuah kemampuan mengakses, mengevaluasi, 

mengorrganisasi, dan menggunakan informasi dalam proses belajar, 

pemecahan masalah, membuat keputusan formal dan infoermal dalam 

konteks belajar, pekerjaan, rumah, ataupun dalam pendidikan. 

Dari pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa literasi adalah 

suatu kemampuan seseorang dalam memperoleh suatu informasi dalam 

                                                       
2 Qomaruddin M.N. Pengembangan Pembelajaran daring 2012 
3 Grant, M.M. internet and Higher 18-26 
4 Dewi W. A. F. Jurnal ilmu pendidikan 55-56 
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bentuk apa saja lalu di olah atau di evaluasi sehingga dapat diketahui 

nilai dari informasi tersebut. Informasi sangat banyak dan mudah kita 

dapatkan baik di sekolah atau lingkungan sekitar namun setiap informasi 

harus dicari kebenarannya dengan cara cara tertentu agar tidak 

menimbulkan fitnah dan juga terbukti kebenarannya. Banyak cara untuk 

mendapatkan informasi atau ilmu salah satunya yaitu dengan membaca  

Seperti firman allah dalam surah Al-Alaq ayat 1 yang berbunyi : 

 

  اقْزَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقََ 
  

Artinya : 

Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan.(Al-

Iqra ayat 1).
5
 

 

Berdasarkan ayat di atas bisa kita simpulkan bahwa dengan 

membaca kita bisa mendapatkan suatu informasi atau ilmu. Membaca 

sudah di perintahkan oleh Allah SWT pada jaman nabi muhammad 

SAW. 

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi di jaman sekarng 

ini sangat memudahkan kita untuk mendapatkan sebuah informasi salah 

satunya informasi sains di abad ke 21 mengharuskan manusia untuk 

bekerja menyesuaikan berbagai aspek kehidupan. Salah satu untuk 

menyikapinya adalah dengan sience literasy. Pendidikan sain memiliki 

                                                       
 5 Departemen agama republik indonesia Al Qur’an dan Terjemahan, 516 
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peran penting dalam mempersiapkan individu memasuki dunia modern
6
. 

Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan penmgetahuan 

ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menggambarkan bukti – bukti 

yang berdasarkan  kesimpulan tentang alam serta perubahannya terhadap 

alam akibat adanya aktivitas manusia. Oleh karna itu, literasi sains 

merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai oleh mata pelajaran yang 

berkaitan dengan sains, diantaranya adalah pelajaran biologi. 

Pembelajaran biologi ini sangat erat kaitannya dengan berbagai 

macam fenomena alam yang terjadi disekitar kita baik itu berupa teori, 

fakta maupun prinsip-prinsip yang berkaitan dengan metode ilmiah. 

Dengan adanya pembelajaran daring ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa terkait berbagai macam fenomena alam yang terjadi 

karena pembelajaran daring ini lebih berpusat kepada siswa yang 

mengarahkan siswa mempunyai tanggungjawab untuk menumbuhkan 

kemandirian dalam belajar.  

Hasil pengukuran literasi digital yang dilakukan oleh 

Irhandayaningsih terhadap pembelajaran daring menunjukan responden 

memiliki tingkat literasi digital yang tinggi jika diukur menggunakan 

konsep bawden dengan empat aspek yaitu aspek kemampuan dasar  

digital, aspek latar belakang informasi, aspek kompetensi utama literasi 

digital, dan aspek sikap pengguna informasi
7
. Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suhartono dan indramawan dimana 

                                                       
6 Julianto, T. BIOSFER jurnal tadris pendidikan biologi 24-35 
7 Inhardayaningsih, A. Pembelajaran daring dimasa pandemi covid 19, Anuva. 4(2):231-240 
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pembelajaran daring mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan literasi mahasiswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nofiana dan Julianto 

mengungkapkan hasil yang berbeda yaitu literasi sains siswa SMP di 

kota purwokerto rata rata persentase menunjukan literasi siswa smp di 

kota purwokerto masih rendah dilihat dari 3 aspek, diantaranya aspek 

konten (53,80%), aspek proses (44,038%), dan aspek konten (35,188%)
8
. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Hastini et al yang menunjukan 

bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih sulit untuk 

meningkatkan literasi manusia pada Generasi Z karena meraka lebih 

cenderung sulit berkomunikasi secara langsung selalu ingin instan, dan 

memudarkan nilai nilai budaya dan agama. Padahal seharusnya 

peningkatan literasi teknologi dan data akan lebih mudah karena 

seringnya penggunaan teknologi informasi secara intuitif dan kebiasaan 

dalam menggunakan teknologi.  

Tapi bisa saja ini terjadi mengingat bahwa generasi Z lebih banyak 

menggunakan waktunya untuk online seperti youtube ataupun media 

sosial seperti instagram yang diduga mereka lebih banyak hanya sebagai 

penikmat dan penonton saja, hanya segelintir orang saja yang 

menggunakan aplikasi tersebut untuk meningkatkan kemampuan dan 

kreatifitas meraka dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penelitia 

ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjud upaya meningkatkan literasi 

                                                       
8 Julianto, T. Jurnal sains sosial dan humaniora. 1(2): 77-84 
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informasi  siswa pada pembelajaran daring biologi dampak Covid-19 

berdasarkan studi literatur. Penelitian ini bermanfaat sebagai landasan 

untuk mengembangkan pembelajaran daring yang lebih baik di kemudian 

hari. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dijabarkan fokus 

penelitian ini yaitu bagaimana upaya meningkatkan literasi informasi 

siswa sekolah menengah atas pada mata pelajaran biologi selama 

pembelajaran daring untuk mengatasi dampak covid-19 tahun ajaran 

2021-2022 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjud upaya 

meningkatkan literasi informasi siswa sekolah menengah atas pada mata 

pelajaran biologi selama pembelajaran daring untuk mengatasi dampak 

covid-19 tahun ajaran 2021-2022 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan bermanfaat sebagai 

landasan oleh peneliti lain dalam mengerjakan atau melakukan penelitian 

berupa suatu studi literatur  pembelajaran daring yang lebih baik di 

kemudian hari. Manfaat bagi guru diharapakan bisa menjadi rujukan atau 

acuan untuk mengembangkan proses belajar mengajar yang dilakukan 

sehingga pembelajaran menjadi menarik dan efektif. Manfaat bagi sekolah 

sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan kinerja guru  dan 
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menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenal cara belajar yang 

dapat menjadikan siswa menjadi lebih aktif dan interaktif. 

E. Definisi Istilah 

1. Studi Literatur 

Menurut Nasir Studi literatur atau studi kepustakaan merupakan 

langkah yang penting dimana setelah seorang peneliti menetapkan 

topik penelitian, langkah selanjudnya adalah melakukan kajian yang 

berkaitan dengan teori yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, 

serta mengolah bahan penelitian. Studi literature merupakan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku 

buku, majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. 

Secara umum studi literature merupakan suatu cara untuk 

menyelesaikan persoalan dengan mencari sumber sumber tulisan yang 

pernah dibuat sebelumnya. Dengan kata lain studi literature ini bisa 

kita sebut juga dengan studi pustaka. 

2. Upaya Meningkatkan 

Upaya adalah usaha untuk menyempaikan maksud, akal, dan 

ikhtiar. Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan 

terhadap sesuatu hal  supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil 

guna sesuai dengan maksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal 
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tersebut dilaksanakan. Sedangkan peningkatan berasal dari kata 

tingkat yang berarti lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk 

susunan. Tingkat juga berarti pangkat, taraf, dan kelas. Sedangkan 

peningkatan berarti kemajuan. Dapat disimpulkan dari pengertian 

diatas upaya peningkatan adalah suatu hal atau usaha yang kita 

lakukan untuk menjadikan suatuhal  menjadi lebih baik dan lebih 

meningkat dari pada sebelumnya sehingga lebih terasa manfaat dan 

kegunaannya. 

3. Literasi informasi 

Menurut kamus Oxford, literasi memiliki pengertian sebagai 

sebuah kemampuan membaca dan menulis. Secara lebih luas literasi 

merupakan sebuah kemampuan yang ada dalam diri seseorang dalam 

membaca atau menulis apa saja yang dia lihat, dengar, dan rasakan. 

Sedangkan informasi sendiri berasal dari bahasa perancis kuno 

informacion (tahun 1387) yang diambil dari bahasa latin yaitu 

informationem yang berarti “garis besar, konsep, ide”. Menurut siti 

wahdah informasi adalah pesan, ucapan, atau ekspresi atau kumpulan 

pesan yang terdiri dari order skuens  dari symbol, atau makna yang 

ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan, informasi dapat direkam 

atau ditransmisikan. 

Dari definisi diatas dapat kita lihat bahwa literasi dan informasi 

merupakan suatu kalimat yang padu dan tak terpisahkan. Literasi 

informasi adalah suatu kemampuan seseorang dalam membaca atau 
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menulis apa saja yang di dapatkannya, kemudian memilah dan 

memilih pesan atau makna dari informasi yang diterimanya sehingga 

dapat diketahui nilai dari informasi tersebut. 

Menurut Sulistyo literasi informasi adalah kemempuan untuk 

berinteraksi secara tepat guna dengan informasi, seperti merumuskan 

kebutuhan informasi, memperoleh akses ke informasi yang 

dibutuhkan serta evaluasi secara efektif menggunakan informasi serta 

mendistribusikannya sesuai dengan ketentuan etika dan hukum. 

Literasi  informasi membantu pembelajaran sepanjang hayat. 

Literasi informasi merupakan seni liberal baru atau kesenian 

baru yang digunakan untuk mengetahui bagaimana mengakses 

informasi menggunakan teknologi seperti computer, kemudian 

bagaimana cara kita berpikir kritis terhadap informasi yang didapat 

dengan menggunakan infrastruktur atau fasilitas teknologi dengan 

berdasarkan sosial budaya, filosofi dan dampak – dampak yang 

ditimbulkan. 

Literasi informasi dianggap sebagai kebutuhan dasar dalam 

pembelajaran seumur hidup dan bermanfaat untuk semua disiplin 

ilmu, lingkungan, pembelajaran, dan semua tingkat pendidikan
9
. 

Definisi terbaru dari CILIP Literasi informasi adalah mengetahui 

kapan dan mengapa  anda membutuhkan informasi, dimana 

                                                       
9 Jaziatul literasi Informasi 188 



 

 

 

10  

 
 

menemukannya, serta bagaimana mengevaluasi,  menggunakan, dan 

mengkomunikasikan dengan cara yang etis.   

Dari beberapa definisi di atas, literasi informasi memiliki 

pengertian yang berbeda  beda. Namun begitu, semuanya cenderung 

memiliki kesamaan yaitu merupakan kemampuan seseorang dalam 

mendapatkan, mengola dan menggunakan informasi secara tepat, 

selektif, dan efektif. 

4. Pembelajaran Daring 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan 

nasional menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

pesertadidik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar
10

. Menurut Sutikno, belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu 

perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini perubahan yang 

dilkakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk memperoleh 

sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan menurut kamus 

KBBI Kemendikbud, daring adalah akronim dari dalam jaringan, 

terhubung melaui jejaring computer, internet, dan sebagainya
11

. Dari 

definisi di atas dapat disimpulkan bagwa pembelajaran daring adalah 

sebagai segala sesuatu yang merupakan proses interaksi antara 

pendidik dan pesertadidik di suatu lingkungan belajar di dalam suatu 

                                                       
10 Undang undang RI, Nomor 20 Tahun 2003 tentang  sistem pendidikan nasional.  
11 Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI kemendikbud 
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jaringan dengan menggunakan jejaring atau teknologi seperti 

smartphone, laptop, dan lain lain dengan perantara internet. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pemabahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang mulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Format 

penulisan sistematika   pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif. Yang 

terdiri dari lima bab yang secara garis besar sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, bab ini membahas konteks penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, devinisi 

istilah, dan sistematika pemabahasan. 

BAB II : Kajian pustaka, bab ini berisi tentang kajian terdahulu dan  

kajian teori. Penelitian terdahulu memiliki relevansi dengan penelitian 

yang akan dilakukan saat ini. Sedangkan kajian teori berisi tentang yang 

terkait sehingga berguna perspektif dalam peneltian. 

BAB III :Metode penelitian, bab ini berisi metode penelitian mencakup 

pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data, dan tahab-tahab penelitian. 

BAB IV :Penyajian data, bab ini berisi penyajian data dan analisis data 

berisi tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis 

serta pembahasan penemuan yang diperoleh dilapangan. 

BAB V:Penutup, bab ini yang memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian  yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat konstrukti
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

1. Penelitian Triyani (2017) tentang pengukuran kemampuan literasi 

informasi siswa SMA N 2 Tanggerang Selatan. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kemampuan literasi informasi siswa sudah baik 

2. Penelitian Silvana dkk., (2017) tentang studi kemampuan literasi 

informasi siswa di SMP internat Al Kautsar dan SMP  unggulan Ar 

Rahman. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, 

wawancara dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan terdapat 

perbedaan kemampuan literasi informasiantar siswa jika dilihat dari hasil 

skor rata rata yang diperoleh. 

3. Penelitian Prasetyo dkk., (2018) tentang keterampilan literasi informasi 

mahasiswa di universitas jendral soedirman. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu angket dan wawancara. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa keterampilan literasi informasi mahasiswa dalam 

kategori terampil. 

4. Penelitian Riska Damayanti (2016) yang berjudul “ Membawa Budaya 

Literasi Informasi bagi Masyarakat kampus”. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan fungsi dari perpustakaan adalah fungsi informatif. Sehingga 

perlu dilakukan beberapa upaya untuk meningkatkan kualitas 

perpustakaan sebagai pusat suber informasi.  
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5. Yaumi pada tahun 2015 melakukan penelitian yang berjudul “Deskripsi 

Literasi Informasi pada Siswa SMA International Baccalaureate (IB) 

Program Diploma di Cita Hati Surabaya”. Tujuan penelitian ini adalah 

agar siswa dapat memanfaatkan informasi dan menggunakan informasi 

tersebut secara kritis dan kreatif. Penelitian bermaksud untuk mengetahui 

gambaran literasi informasi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 

International Baccalaureate Program Diploma di Cita Hati Surabaya 

(yang meliputi tool literacy, resources literacy, social structural literacy, 

research literacy, publishing literacy, emerging technology literacy,dan 

critical literacy) menggunakan teori Shapiro dan Hughes. Studi ini 

penting dikaji sebagai salah satu upaya dalam penggambaran 

kemampuan literasi informasi siswa, dimana kemampuan ini nantinya 

akan dibutuhkan dalam sebuah pencarian informasi yang relevan dalam 

ketika memasukin perguruan tinggi luar negeri. Dengan adanya 

kemampuan literasi informasi bertujuan 12 menyelesaikan penguasaan 

materi pelajaran lebih kompleks dan lebih dekat untuk menjadikan 

pembelajaran sepanjang hayat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

gambaran literasi informasi yang dimiliki siswa dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas siswa telah memiliki keterampilan dalam literasi 

informasi, hal ini berdasarkan pada 7 keterampilan yang digunakan 

peneliti untuk melihat gambaran literasi informasi pada siswa SMA 

International Baccalaureate Program Diploma di Cita Hati Surabaya 
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6. Syamsi pada tahun 2016 melakukan penelitian dengan judul “Penguatan 

Literasi Informasi Berbasis Perpustakaan Bagi Peningkatan Mutu 

Akademik Mahasiswa PGMI IAIN Cirebon”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana program penguatan literasi 

informasi bagi mahasiswa PGMI IAIN Cirebon; implementasi program 

penguatan literasi informasi berbasis perpustakaan bagi mahasiswa 

PGMI IAIN Cirebon; efektifitas penguatan literasi informasi berbasis 

perpustakaan terhadap peningkatan mutu akademik mahasiswa PGMI 

IAIN Cirebon. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa unsur yang harus 

diperhatikan dalam melaksanakan program literasi informasi, yakni 

target atau sasaran, kebutuhan mahasiswa, metode yang akan digunakan, 

materi yang akan disampaikan, sumber daya manusia serta fasilitas 

teknologi yang mendukung; implementasi program penguatan literasi 

informasi berbasis perpustakaan ini terintegrasi dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas; terdapat peningkatan yang efektif terhadap nilai 

akademis mahasiswa PGMI 13 setelah mereka diberikan tindakan 

program penguatan literasi informasi berbasis perpustakaan. 

7. Widyastuti, 2016. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Udayana melakukan penelitian dengan judul “Literasi Informasi 

Pustakawan dalam Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka (Studi 

Deskriptif di Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta)”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui sejauh mana literasi informasi pustakawan 

yang ada di Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta dalam pemenuhan 
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kebutuhan informasi pemustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada penelitian ini, pertama-tama akan diteliti sejauh mana literas 

informasi pustakawan dengan menggunakan model literasi informasi 

empowering eight. 

8. Rodin, pada tahun 2016 melalukan penelitian yang berjudul “Evaluasi 

Kemampuan Literasi Informasi Pemustaka Perpustakaan STAIN Curup 

Menggunakan Standar yang Dikembangkan ACRL”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi kemampuan literasi 

informasi pemustaka Perpustakaan STAIN Curup, dengan menerapkan 

model Standar Kompetensi Literasi Informasi yang dikembangkan oleh 

Associationof College and Research Libraries (ACRL). Tipe penelitian 

ini adalah deskriptif analitik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pemustaka Perpustakaan STAIN Curup baik semester I, III, V, VII, IX, 

yaitu sejumlah 2760 pemustaka. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode kuisioner, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan Teknik 

analisis data menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian ini 

secara umum 14 menunjukkan bahwa 59% responden menjawab selalu 

mencantumkan nama pengarang dan sumbernya pada setiap kutipan 

dalam karyanya. Hal ini menunjukkan bahwa pemustaka telah 

mempunyai kemampuan memahami berbagai masalah ekonomi, hukum 

dan sosial terkait dengan penggunaan informasi secara legal dan 

berdasarkan etika. Dari hasil penelitian tersebut, dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa sebagian besar pemustaka telah mempunyai 
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kemampuan literasi informasi yang baik dalam mencari informasi yang 

mereka butuhkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa 

sebagian besar pemustaka telah mempunyai kemampuan untuk 

melakukan literasi informasi. Hal ini dibuktikan berdasarkan jawaban 

responden bahwa ketika mencari informasi maka pemustaka selalu 

merumuskan langkah dalam pencarian informasi dengan prosentase 41% 

(41 responden menjawab Selalu). 

9. Yusuf pada tahun 2013 melakukan penelitian berjudul “Kemampuan 

Literasi Informasi Mahasiswa pada Layanan American Corner di UPT 

Perpustakaan IAIN Walisongo Semarang Menurut Association of 

College and Research Librarie.” Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan literasi informasi mahasiswa pada layanan 

American Corner di UPT Perpustakaan IAIN Walisongo Semarang 

dengan menggunakan standar yang dibuat oleh Association of College 

and Research (ACRL). Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dan kriteria yang ditentukan oleh peneliti yaitu mahasiswa yang 

mengambil disiplin ilmu non eksak dan sering berkunjung ke American 

Corner serta mahasiswa yang 15 benar-benar sedang melakukan 

pencarian informasi di American Corner. Hasil analisis menunjukkan 

rata-rata mahasiswa untuk menentukan jenis dan batas informasi dapat 

dikatakan masih kurang baik. Dalam hal kemampuan dalam mengakses 

informasi, dapat disimpulkan sebagian besar mahasiswa belum memiliki 

kemampuan yang baik. Dalam mengevaluasi informasi yang diperoleh 
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secara kritis, mayoritas mahasiswa belum melakukannya dengan baik. 

Setelah itu, kemampuan sebagian besar mahasiswa dalam menggunakan 

dan mengkomunikasikan informasi secara efektif dan efisien sudah baik. 

Terakhir, pemahaman terhadap isu hukum seputar informasi secara etis 

dan legal dapat dikatakan sudah baik. Dari penjabaran kemampuan yang 

dimiliki oleh mahasiswa, maka dapat dikatakan literasi informasi 

mahasiswa IAIN Walisongo Semarang belum baik. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang dikemukakan di atas 

merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk untuk mengetahui, 

mengukur dan membudayakan literasi informasi yang dimiliki baik bagi 

siswa, mahasiswa, maupun masyarakat sekitar. Mengingat literasi informasi 

sangatlah penting bagi seseorang di dalam bermasyarakat apa lagi bagi dunia 

pendidikan lioterasi informasi ini sangat penting dimiliki baik bagi guru 

ataupun dosen tak luput juga siswa dan mahasiswa. 

Penelitian yang saya lakukan yaitu meneliti tentang upaya apa yang 

dapat dilakukan  untuk meningkatkan literasi informasi siswa SMA sehingga 

nantinya dapat membantu siswa dalam dalam proses pembelajaran. Tentunya 

tidak hanya dalam hal pembelajaran namu juga dalam kehidupan sosial dan 

dalam masyarakat. 

 

 



 

 

 

18  

 
 

B. Kajian Teori 

1. Studi literatur 

Kamus besar bahasa indonesia mendefinisikan pengertian studi 

adalah penelitian ilmiah, kajian, dan telaahan sedangkan literature adalah 

semua karya tertulis yang dapat dijadikan rujukan atau acuan dalam 

berbagai kegiatan di bidang pendidikan dan bidang lainnya karena 

dianggap memiliki keunggulan atau manfaat yang abadi.  

Studi pustaka adalah metode pengumpulan data mencari dengan 

mengumpulkan bahan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

untuk memperoleh data sekunder dengan cara membaca, mempelajari dan 

mendalami literatur-literatur yang terdapat dalam artikel, buku-buku, 

maupun karya ilmiah pada penelitian sebelumnya yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. Studi pustaka dilakukan untuk memperkaya 

pengetahuan mengenai berbagai konsep yang akan digunakan sebagai 

pedoman dalam proses penelitian. 

Menurut M. Nazir dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan: Studi 

kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 

dipecahkan.  

Studi kepustakaan merupakan langkah yang penting dimana 

setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah 
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selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti akan 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang 

berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari: buku, 

jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-

sumber lainnya yang sesuai (internet, koran dll)
12

.  

Studi literature adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta 

mengolah bahan penelitian.  Menurut Warsiah (2009:80), studi literature 

merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan 

sejumlah buku buku, majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan 

penelitian
13

. Secara umum studi literature merupakan suatu cara untuk 

menyelesaikan persoalan dengan mencari sumber sumber tulisan yang 

pernah dibuat sebelumnya. Dengan kata lain studi literature ini bisa kita 

sebut juga dengan studi pustaka. 

2. Ciri-ciri studi literatur 

Terdapat empat ciri utama sebuah studi literatur. Ciri tersebut akan 

mempengaruhi sifat dan cara kerja penelitiannya. Ciri-ciri tersebut 

diantaranya:  

a. Berbentuk teks 

                                                       
12 Nasir studi kepustakaan 112 
13 Warsiah studi literatur, 80 
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Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan 

bukan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa 

kejadian, orang atau lainnya. Teks memiliki sifat-sifatnya sendiri 

dan memerlukan pendekatan tersendiri pula. Kritik teks merupakan 

metode yang biasa dikembangkan dalam studi fisiologi, dll. Jadi 

perpustakaan adalah laborat peneliti kepustakaan dan karena itu, 

teknik membaca teks menjadi bagian fundamental dalam penelitian 

kepustakaan. 

b. Bersifat siap pakai 

Data pustaka bersifat siap pakai (ready mode), artinya peneliti 

tidak kemana-mana kecuali hanya berhadapan langsung dengan 

bahan sumber yang sudah tersedia di perpustakaan. Ibarat orang 

belajar naik sepeda, orang tidak perlu membaca buku artikel atau 

buku tentang bagaimana teori naik sepeda, begitu pula halnya 

dengan riset pustaka. Satu-satunya cara untuk belajar menggunakan 

perpustakaan dengan tepat ialah langsung menggunakannya. 

Meskipun demikian, peneliti yang ingin memanfaatkan jasa 

perpustakaan, tentu masih perlu mengenal seluk-beluk studi 

perpustakaan untuk kepentingan penelitian atau pembuatan 

makalah. 
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c. Bersumber dari tangan kedua 

Data perpustakaan umumnya sumber sekunder, artinya bahwa 

peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data 

orisinil dari tangan pertama di lapangan. 

d. Tidak dibatari ruang dan waktu 

Bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi ruang dan waktu. Peneliti 

berhadapan dengan info statis atau tetap, artinya kapanpun ia datang dan 

pergi data tersebut tidak akan berubah karena ia sudah merupakan data 

mati yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks, angka 

3. Literasi informasi 

Menurut kamus Oxford, literasi memiliki pengertian sebagai 

sebuah kemampuan membaca dan menulis. Secara lebih luas literasi 

merupakan sebuah kemampuan yang ada dalam diri seseorang dalam 

membaca atau menulis apa saja yang dia lihat, dengar, dan rasakan. 

Sedangkan informasi sendiri berasal dari bahasa perancis kuno 

informacion (tahun 1387) yang diambil dari bahasa latin yaitu 

informationem yang berarti “garis besar, konsep, ide”. Informasi adalah 

pesan, ucapan, atau ekspresi atau kumpulan pesan yang terdiri dari order 

skuens  dari symbol, atau makna yang ditafsirkan dari pesan atau 

kumpulan pesan, informasi dapat direkam atau ditransmisikan. 

  Literasi informasi merupakan sebuah konsep yang sangat erat 

hubungannya dengan kehidupan manusia terlebih dalam bidang akademik 
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khususnya siswa atau mahasiswa. Seorang siswa atau mahasiswa 

diharapkan mampu mencari, menemukan, dan menggunakan informasi 

sesuai dengan kebutuhan setiap mahasiswa tersebut 

  “Dalam konteks perpustakaan dan informasi, literasi informasi 

berkaitan dengan kemampuan mengakses dan memanfaatkan secara benar 

sejumlah informasi yang tersedia baik di dalam perpustakaan maupun 

berada di luar gedung perpustakaan”
14

. 

Dari definisi diatas dapat kita lihat bahwa literasi dan informasi 

merupakan suatu kalimat yang padu dan tak terpisahkan. Literasi informasi 

adalah suatu kemampuan seseorang dalam membaca atau menulis apa saja 

yang di dapatkannya, kemudian memilah dan memilih pesan atau makna 

dari informasi yang diterimanya sehingga dapat diketahui nilai dari 

informasi tersebut. 

Literasi informasi adalah kemempuan untuk berinteraksi secara 

tepat guna dengan informasi, seperti merumuskan kebutuhan informasi, 

memperoleh akses ke informasi yang dibutuhkan serta evaluasi secara 

efektif menggunakan informasi serta mendistribusikannya sesuai dengan 

ketentuan etika dan hukum. Literasi  informasi membantu pembelajaran 

sepanjang hayat. 

Literasi informasi merupakan seni liberal baru atau kesenian baru 

yang digunakan untuk mengetahui bagaimana mengakses informasi 

menggunakan teknologi seperti computer, kemudian bagaimana cara kita 

                                                       
14 Hasugiam, Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi,(2008) Vol. 4, No. 2 
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berpikir kritis terhadap informasi yang didapat dengan menggunakan 

infrastruktur atau fasilitas teknologi dengan berdasarkan sosial budaya, 

filosofi dan dampak – dampak yang ditimbulkan. 

Literasi informasi dianggap sebagai kebutuhan dasar dalam 

pembelajaran seumur hidup dan bermanfaat untuk semua disiplin ilmu, 

lingkungan, pembelajaran, dan semua tingkat pendidikan.  

Definisi terbaru dari CILIP Literasi informasi adalah mengetahui 

kapan dan mengapa  anda membutuhkan informasi, dimana 

menemukannya, serta bagaimana mengevaluasi,  menggunakan, dan 

mengkomunikasikan dengan cara yang etis  

Unsur-unsur literasi informasi diantaranya koleksi perpustakaan 

yang bervariasi dan terkini, koleksi perpustakaan yang menunjang 

kurikulum sekolah, program pengenalan perpustakaan seperti bimbingan 

pemakai, dan juga pengembangan program kolaborasi dengan guru kelas 

bahan ajar pelatihan tenaga perpustakaan 

4. Kelebihan literasi informasi 

Kelebihan dari literasi informasi dari segi pendidikan yaitu sangat 

membantu proses pembelajaran dimana segala proses pendidikan dapat di 

akses dengan cara lebih muda  dan cepat. Selain proses mendapatkannya 

lebih cepat, literasi informasi dalam pembelajaran daring juga dapat 

menghilangkan kejenuhan dan dapat menimbulkan strategi di dalam 

berfikir. Dari segi ekonomi teknologi yang digunakan sebagai literasi 

informasi dapa juga digunakan sebagai alat transaksi ataupun berbisnis 
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dengan mudah dan cepat tanpa dibatasi oleh batas Negara. Dan juga 

literasi informasi menggunakan teknologi ini membuat pemerintah dengan 

mudah menyampaikan kebijakan program pemerintah kepada masyarakat  

5. Kekurangan literasi informasi 

Kekurangan dari literasi informasi yang digunakan saat 

pembelajaran daring yaitu dengan adanya teknologi literasi informasi 

menawarkan kemudahan dalam proses pembelajaran, membuat kita 

menjadi malas untuk membaca buku-buku pendidikan karena terpengaruh 

dengan hal-hal yang instan. Dengan menggunakan teknologi yang 

biasanya siswa menggunakan untuk belajar siswa juga menggunakan 

untuk mendapatkan hiburang yang dapat membuang buang waktu yang 

seharusnya untuk belajar tetapi digunakan untuk mendapatkan hiburan. 

Dari segi pemerintahan literasi informasi juga memiliki nilai minus yang 

dimana ketika pemerintah dengan mudah memberikan kebijakan maka tak 

bisa di pungkiri bahwa system system di pemerintahan akan terjadi 

peluang-peluang untuk melakukan cyber crime atau pembobolan situs.  

Dari beberapa definisi di atas, literasi informasi memiliki 

pengertian yang berbeda  beda. Namun begitu, semuanya cenderung 

memiliki kesamaan yaitu merupakan kemampuan seseorang dalam 

mendapatkan, mengola dan menggunakan informasi secara tepat, selektif, 

dan efektif. 

6. Manfaat dan Tujuan Literasi Informasi  
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Dengan memiliki literasi informasi, kita akan memiliki kemudahan 

dalam melakukan berbagai hal yang berhubungan dengan kebutuhan 

informasi. Manfaat literasi informasi adalah diantaranya 

a. Untuk Pelajar 

Pelajar dan guru akan dapat menguasai pelajaran mereka dalam 

proses belajar mengajar dan siswa tidak akan tergantung kepada guru 

karena dapat belajar secara mandiri dengan kemampuan literasi 

informasi yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat dari penampilan dan 

kegiatan mereka di lingkungan belajar. Mahasiswa yang literat juga 

akan berusaha belajar mengenai berbagai sumber daya informasi dan 

cara penggunaan sumber-sumber informasi. 

b. Untuk Masyarakat 

Literasi informasi bagi masyarakat sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka dan dalam lingkungan pekerjaan. 

Mereka mengidentifikasi informasi yang paling berguna saat membuat 

keputusan misalnya saat mencari bisnis atau mengelola bisnis dan 

berbagi informasi dengan orang lain. 

c. Untuk Pekerja 

Untuk pekerja: Kemampuan dalam menghitung dan membaca 

belum cukup dalam dunia pekerjaan, karena pada saat ini terjadi 

ledakan informasi sehingga pekerja harus mampu menyortir dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh. Bagi pekerja, dengan 

memiliki literasi informasi akan mendukung dalam melaksanakan 
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pekerjaan, memecahkan berbagai masalah terhadap pekerjaan yang 

dihadapi dan dalam membuat kebijakan.  

Manfaat dari literasi informasi adalah “agar seseorang dapat 

hidup sukses dalam masyarakat informasi, dan mendukung kita dalam 

persaingan di era globalisasi”. Berdasarkan pendapat yang diuraikan 

di atas maka dapat dikatakan bahwa literasi informasi bermanfaat di 

era globalisasi informasi bagi semua orang baik pelajar, pekerja, dan 

dalam lingkungan masyarakat. Literasi informasi yang dimiliki setiap 

orang akan dapat memudahkan orang tersebut dalam pengambilan 

keputusan ketika menghadapi berbagai masalah maupun ketika 

membuat suatu kebijakan. Tujuan literasi informasi menurut 

UNESCO “literasi informasi memampukan seseorang untuk 

menafsirkan informasi sebagai pengguna informasi dan menjadi 

penghasil informasi bagi dirinya sendiri”. UNESCO juga mengatakan 

bahwa tujuan literasi informasi adalah:  

1. Memampukan seseorang agar mampu mengakses dan memperoleh 

informasi mengenai kesehatan, lingkungan, pendidikan, pekerjaan 

mereka dan lain-lain. 

2. Memandu mereka dalam membuat keputusan yang kritikal mengenai 

kehidupan mereka. 

3. Lebih bertanggung jawab terhadap kesehatan dan pendidikan mereka. 

Berdasarkan tujuan di atas diketahui bahwa literasi informasi memiliki 

tujuan dalam membantu seseorang dalam memenuhi kebutuhan 
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informasinya baik untuk kehidupan pribadi (pendidikan, kesehatan, 

pekerjaan) maupun lingkungan masyarakat. 

7. Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran biologi yaitu pembelajaran yang menekankan pada 

pemberian pengalaman secara langsung. Karena itu, siswa perlu dibantu 

untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya mereka 

mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar. Keterampilan proses ini 

meliputi keterampilan mengamati dengan seluruh indera, mengajukan 

hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu 

mempertimbangkan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, 

menggolongkan, menafsirkan data dan mengkomunikasikan hasil temuan 

secara beragam, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan 

untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari.  

Jadi pada dasarnya, pelajaran biologi berupaya untuk membekali 

siswa dengan berbagai kemampuan tentang cara “mengetahui” dan cara 

“mengerjakan” yang dapat membantu siswa untuk memahami alam sekitar 

secara mendalam. Kenyataan yang banyak dijumpai di kelas-kelas suatu 

sekolah saat ini adalah pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher 

centered learning) ataupun hanya menggunakan metode ceramah. 

Pembelajaran ini meletakkan guru sebagai pusat pemberi pengetahuan 

kepada peserta didik dan cara penyampaiannya pun cenderung belum 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Penggunaan strategi 
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pembelajaran yang kurang tepat ini menyebabkan partisipasi rendah, 

kemajuan siswa, dan hasil belajar yang kurang. 

Menurut kamus besar bahasa indonesia pelajaran adalah suatu hal 

yang di ajarkan terhadap seseorang. Pelajaran merupakan hal yang penting 

dalam kehidupan manusia. Dengan didapatkannya pelajaran maka akan 

menambah waasan kita tentang suatu hal yang diajarkan tersebut. 

Biologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “bios” yang berarti 

kehidupan dan “logos” yang berarti ilmu sehingga biologi dapat diartikan 

sebagai ilmu tentang kehidupan dan organisme hidup. Dilansir dari 

Norwegian University of Science and Technology, aspek biologi berkisar 

dari studi tentang mekanisme molekuler dalam sel hingga klasifikasi dan 

perilaku organisme. Cabang ilmu biologi sangat luas. Bahkan, ilmu biologi 

dapat berinteraksi dengan ilmu-ilmu sosial, seperti biogeografi, psikologi 

evolusioner.  

Biologi atau ilmu hayat adalah kajian tentang kehidupan, dan 

organisme hidup, termasuk struktur, fungsi, pertumbuhan, evolusi, 

persebaran, dan taksonominya. Ilmu biologi modern sangat luas, dan 

eklektik, serta terdiri dari berbagai macam cabang, dan subdisiplin. 

Namun, meskipun lingkupnya luas, terdapat beberapa konsep umum yang 

mengatur semua penelitian, sehingga menyatukannya dalam satu bidang. 

Biologi umumnya mengakui sel sebagai satuan dasar kehidupan, 

gen sebagai satuan dasar pewarisan, dan evolusi sebagai mekanisme yang 

mendorong terciptanya spesies baru. Selain itu, organisme diyakini 
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bertahan dengan mengonsumsi, dan mengubah energi serta dengan 

meregulasi keadaan dalamnya agar tetap stabil, dan vital.Beberapa cabang 

ilmu biologi di antaranya: 

1. Molekul adalah gabungan dari dua atau lebih unsur atom. 

2. Sel merupakan unet struktural dan fungsional dari makhluk 

hidup. 

3. Jaringan terbentuk dari beberapa sel dimana sel-sel tersebut 

memiliki fungsi dan bentuk yang sama,misalkan jaringan pada 

hewan, jaringan otot, jaringan pada tumbuhan. 

4. Organ terbetuk dari jaringan-jaringan yang memiliki fungsi 

tertentu misalnya daun, batang, dan akar yang ada pada 

tumbuhan, atau organ yang ada pada hewan. 

5. Sistem organ terdiri dari organ-organ yang saling bekerja dan 

bertereaksi secara sinergis misalnya sistem peredaran darah, 

sistem pencernaan, dan sistem pernafasan. 

6. Organisme merupakan kumpulan dari seluruh organ yang 

saling bekerja sama menjalankan fungsi kehidupan. 

7. Populasi adalah kumpulan dari individu yang sejenis yang 

menempati suatu daerah tertentu misalnya populasi manusia 

atau hewan. 

8. Komunitas merupakan suatu kumpulan populasi-populkasi atau 

beberapa populasi yang menempati suatu wilayah tertentu. 
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9. Ekosistem merupan kesatuan antara komunitas dengan 

lingkungan tempat hidupnya yang di dalamnya terdapat 

timbulnya timbal balik. 

10. Bioma adalah suatu kumpulan dari berbagai ekosistem yang 

membentuk suatu kesatuan ekosistem dunia atau global. 

Dari berbagai macam cabang ilmu biologi di atas dapat 

disimpulkan bahawa ilmu biologi merupakan ilmu yang  sangatlah 

kompleks dan cara mempelajari ilmu biologi bukan hanya dengan 

membaca dan menghafal saja melainkan juga dengan cara memahami baik 

dalam teori maupun di dalam pakteknya. Jadi dari definisi tentang biologi 

diatas mengharuskan pendidik untuk mengatur atau mengkondisikan 

sebaik mungkin keadaan kelas agar tercipta proses pembelajaran yang 

baik. 

8. Pembelajaran daring 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. 

Penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu merombak cara 

penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam kelas tradisional. Pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang mampu mempertemukan mahasiswa dan dosen atau 
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siswa dan guru untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan 

bantuan internet. 

Pada tataran pelaksanaanya pembelajaran daring memerlukan 

dukungan perangkatperangkat mobile seperti smarphone atau telepon 

adroid, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan 

untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja
15

.  Perguruan 

tinggi pada masa WFH perlu melaksanakan penguatan pembelajaran 

secara daring. Pembelajaran secara daring telah menjadi tuntutan dunia 

pendidikan sejak beberapa tahun terakhir. 

Penggunaan teknologi mobile mempunyai sumbangan besar dalam 

lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya adalah pencapaian tujuan 

pembelajaran jarak jauh. Berbagai media juga dapat digunakan untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring. Misalnya kelas-kelas 

virtual menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, dan Schoology 

dan applikasi pesan instan seperti WhatsApp. Pembelajaran secara daring 

bahkan dapat dilakukan melalui media social seperti Facebook dan 

Instagram. Pembelajaran daring menghubungkan peserta didik dengan 

sumber belajarnya (database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara 

fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling berkomunikasi, 

berinteraksi atau berkolaborasi (secara langsung/synchronous dan secara 

tidak langsung/asynchronous). Pembelajaran daring adalah bentuk 

                                                       
15 Gikas, j, dan Grant, M. M, internet and higher education 2013 
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pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan 

informasi, misalnya internet, CD-ROOM
16

. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pesertadidik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
17

. 

Menurut Sutikno, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam hal 

ini perubahan yang dilkakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan 

untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan 

menurut kamus KBBI Kemendikbud, daring adalah akronim dari dalam 

jaringan, terhubung melaui jejaring computer, internet, dan sebagainya.  

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bagwa pembelajaran daring 

adalah sebagai segala sesuatu yang merupakan proses interaksi antara 

pendidik dan pesertadidik di suatu lingkungan belajar di dalam suatu 

jaringan dengan menggunakan jejaring atau teknologi seperti smartphone, 

laptop, dll. Sedangkan belajar daring adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

yang bertujuan untuk memperoleh suatu perubahan baik dari segi nilai 

ataupun tingkah laku yang dilakukan oleh diri sendiri  dengan sadar 

melalui jejaring internet. 

9. Wabah covid-19 

                                                       
16 Molinda, M. (2005), Instructional Technology and Media for Learning New Jersey Colombus, 
Ohio 
17 UU No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional 
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Wabah atau virus yang akhir akhir ini muncul dan mengagetkan 

seluruh umat manusia yang dikenal dengan sebutan COVID-19 dan 

muncul di tahun 2019 memberikan dampak buruk bagi manusia baik dari 

aspek kesehatan, sosial, ekonomi, dan juga pendidikan. Hal ini memaksa 

pemerintah dan kementrian mengeluarkan kebijakan yang diharapkan 

dapat memutus mata rantai penyebaran virus COVID-19. Bukan hanya 

dari segi sosial ekonomi saja namun juga dari segi pendidikan yang 

dimana pemerintah harus mencari alternatif yang akan di lakukan didalam 

dunia pendidikan. Lalu dengan pertimbangan penuh pemerintah 

memutuskan untuk meliburkan siswa atau mahasiswa baik di 

sekolah/madrasah atau di universitas dalam proses pembelajaran yang 

biasanya dilakukan secara tatap muka maka dilakukan dengan cara daring 

(dalam jaringan). Hal ini yang diputuskan oleh pemerintah dan kementrian 

baik kementrian pendidikandan kebudayaan maupun mentri dalam negri 

Ketika putusan sudah di keluarkan oleh pemerinta di dunia 

pendidikan siap tidak siap sekolah harus mengikuti peraturan yang telah di 

buat. Apa bila sekolah atau lembaga pendidikan tidak mengikuti peraturan 

yang ada maka sekolah akan mendapat sanksi keras dari pemerinta. 

Banyak lembaga pendidikan yang belum siap dengan keputusan ini karena 

keputusan ini dilakukan secara mendadak karena adanya wabah virus 

covid-19 ini. Ketidaksiapan sekolah dalam melakukan pembelajaran 

daring menjadi salah satu faktor utama dalam kekacauan di bidang 

pendidikan. Walaupun pemerintah sudah memberikan alternative solusi 
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dalam melakukan pembelajaran atau penilaian terhadap pesertadidik 

sebagai syarat kenaikan atau kelulusan dari lembaga pendidikan disaat 

situasi darurat seperti saat ini. Sekolah masih kewalahan baik dari segi 

prosesnya ataupun dari segi pendidiknya. Peralihan cara pembelajaran ini 

memaksa bagai pihak sekolah untuk mengikuti alur yang sekiranya bisa di 

tempuh agar pembelajaran dapat berlangsung, dan yang menjadi pilihan 

adalah dengan pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran daring 

walaupun banyak faktor yang mempengaruhi dan memperlambat proses 

pembelajaran ini seperti minimnya pengetahuan tentang teknologi seorang 

guru atau siswa dan juga keterbatasan sarana dan prasarana kepemilikan 

perangkat pendukung teknologi baik siswa maupun guru.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana 

penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami, menganalisis dan menemukan hasil tentang fonomena yang 

terjadi
18

.
 

Pendekatan  kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi atau deskriptif tentang upaya apa yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan literasi informasi dalam bentuk tulisan 

ataupun lisan  yang terkait dalam penelitian studi literatur upaya 

peningkatan literasi informasi siswa sma pada mata pelajaran biologi 

selama belajar daring untuk mengatasi dampak covid-19. 

B. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan 

studi literatur atau studi pustaka. Pengertian studi pustaka atau studi 

kepustakaan adalah kegiatan untuk menghimpun informasi yang relevan 

dengan topik atau masalah yang menjadi objek penelitian atau topik cerita 

yang diusung ke dalam karya tulis non ilmiah (misalnya novel).  

Umumnya studi kepustakaan lebih sering dilakukan penulis karya 

ilmiah karena memang memiliki aturan dan ketentuan yang lebih tegas, 

dibandingkan dengan karya tulis non ilmiah. Kemudian istilah ini menjadi 

familiar untuk kegiatan penelitian, sebab penelitian di awal perlu dibuat 

proposal rencana penelitian.  

                                                       
18 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja, 2011). 6 
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Rencana penelitian ini sudah menuntut peneliti untuk membuat 

studi kepustakaan tadi. Selesai melakukan penelitian, peneliti juga perlu 

menulis laporan hasil penelitian dan kemudian melakukan studi 

kepustakaan lagi.  Dimana hasil penelitian bisa berupa artikel ilmiah yang 

diterbitkan ke jurnal. Bisa juga berupa buku yang diterbitkan ke 

masyarakat luas melalui penerbit dan toko buku, baik toko buku 

online maupun offline.  

Supaya pembahasan tentang studi pustaka lebih mudah dipahami, 

maka akan difokuskan dulu ke karya tulis. Baik itu karya tulis ilmiah 

maupun non ilmiah. Meskipun studi kepustakaan lebih wajib dilakukan 

saat menulis karya tulis ilmiah. Bukan berarti karya tulis non ilmiah tidak 

membutuhkannya. Pada beberapa kasus tetap perlu dilakukan. Misalnya 

penulis novel ingin menceritakan pengalaman tokoh dalam tulisannya 

tentang naik pesawat. Maka penulis perlu membaca literatur tentang 

prosedur naik pesawat dan sebagainya. Bisa juga berdasarkan pengalaman 

pribadi 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Gunungn Anyar Kecamatan tapen 

Kabupaten Bondowoso 

D. Subyek penelitian  

Subyek penelitian ini sangat penting bagi setiap penelitian yang 

dilakukan. Karena, dari subyek inilah akan muncul bahan dasar dari 

penelitian yang berguna untuk menjawab tentang permasalahan atau 

https://penerbitbukudeepublish.com/
https://penerbitbukudeepublish.com/
https://penerbitbukudeepublish.com/product-tag/novel
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menjawab fokus penelitian dalam penelitian ini. Subyek dari penelitian 

yang dilakukan ini didapatkan dari beberapa sumber seperti diantaranya 

buku, jurnal, dan riset riset yang sudah ada sebelumnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah langkah yang 

paling awal dalam penelitian karena tujuan utama penelitian ini adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
19

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini 

yaitu dengan cara dokumentasi dan internet searching. Menurut KBBI 

dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 

penyimpana sebuah informasi di bidang pendidikan
20

. Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya karya manumental dari seseorang.
21

 

Sedangkan internet searching adalah teknik penelusuran data yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan melalui media internet. 

Dimana di dalamnya terdapat berbagai referensi yang mendukung 

penelitian ini. 

                                                       
19 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif (Bandung : Alfabeta, 
2016), 308 
20 Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) 
21 Ibid 240 
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F. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

analisis isi atau content analysis yang dimana analisis isi merupakan 

penelitian yang bersifat pembahasan terhadap isi suatu informasi tertulis 

ataupun tercetak. Analisis isi merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui kecenderungan isi komunikasi
22. Analisis isi 

dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, baik surat 

kabar, berita di radio atau televisi maupun semua bahan bahan 

dokumentasi yang lain seperti buku, jurnal, dan riset-riset terdahulu. 

Tidak semua penelitian bisa menggunakan analisis isi, yang bisa 

menggunakan analisis isi adalah yang memenuhi syarat untuk melakukan 

analisis isi. Syarat syarat analisis ini diantaranya :  

1. Data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan bahan yang 

terdokumentasi seperti buku, surat kabar, pita rekam,dan naskah. 

2. Ada keterangan pelengkap atau kerangka teori tertentu yang 

menerangkan tentang dan sebagai metode pendekatan terhadap data 

tersebut. 

3. Peneliti memiliki kemampuan teknis untuk mengolah bahan 

bahan/data yang dikumpulkannya karena sebagian dokumentasi 

tersebut bersifat khas/spesifik. 

                                                       
22 Ahmad, jurnal  analisis isi (content analysis). (2018) 
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Analisis isi dalam penelitian ini  dilakukan dengan beberapa tahap 

diantaranya : Teknik Editing, Teknik organizing, dan Teknik finding. 

Dimana tiga teknik ini memiliki definisi sebagai berikut 

1. Teknik Editing  

Teknik editing merupakan proses mencari menyusun dan 

memeriksa kembali data yang diperoleh atau dikumpulkan. Dalam 

penelitian ini perolehan data atau data yang dikumpulkan berasal dari 

jurnal dan juga buku yang terkait kedalam penelitian yang dilakukan 

yaitu tentang upaya meningkatkan literasi informasi siswa SMA 

selama belajar daring teknik ini memfokuskan dari segi kelengkapan 

data ,kejelasan makna, dan keselarasan makna antara data yang satu 

dan yang lain. Dengan teknik ini maka peneliti dapat dengan mudah 

mengerjakan penelitian dengan teknik yang relevan dengan teknik 

selanjudnya. 

2. Teknik Organizing 

Teknik selanjudnya setelah editing yaitu teknik organizing. Teknik 

organizing ini dilakukan untuk mengorganisir data yang diperoleh 

atau dengan memastikan kebutuhan data yang dimana data tersebut 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Teknik Finding 

Teknik selajudnya dalah teknik finding teknik ini dilakukan 

dengan cara menganalisis lanjutan terhadap hasil pengorganisasian 

data dengan menggunakan teori yang telah ditentukan sehingga 
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peneliti menemukan titik terang, kesimpulan atau jawaban dari fokus 

penelitian yang dilakukan yaitu upaya meningkatka literasi informasi 

siswa SMA selam belajar dring atau belajar jarak jauk. 

G. Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain 

digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian 

kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur 

yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh. 

Untuk keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi teori. Triangulasi ialah kombinasi beragam sumber data, tenaga 

peneliti, teori, dan teknik metodologis dalam suatu penelitian atas gejala 

sosial. Triangulasi diperlukan karena setiap teknik memiliki keunggulan 

dan kelemahannya sendiri. Dengan demikian triangulasi memungkinkan 

tangkapan realitas secara lebih valid. Terdapat empat tipe triangulasi 

diantaranya : 

1. triangulasi data: penggunaan beragam sumber data dalam suatu 

penelitian  

2. triangulasi peneliti: penggunaan beberapa peneliti yang berbeda disiplin 

ilmunya dalam suatu penelitian  
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3. triangulasi teori: penggunaan sejumlah perspektif dalam menafsir satu 

set data  

4. triangulasi teknik metodologis: penggunaan sejumlah teknik dalam 

suatu penelitian 

Keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan triangulasi teori.  

Triangulasi teori adalah penggunaan perbandingan sejumlah perspektif 

dalam menafsir suatu data atau membandingkan temuan di lapangan 

dengan teori teori yang dudah ada yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan 

H. Tahap Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menghasilkan proposal penelitian 

sebagai desain awal sebelum melakukan penelitian.tahap awal dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Penyusunan rancangan penelitian 

Peneliti membuat desain penelitian pada tahap ini, dimulai dengan 

pengajuan judul, pembuatan matriks penelitian, yang kemudian 

didiskusikan dengan pembimbing. Tahap selanjudnya yaitu dengan 

merevisi kesalahan dalam penyusunan matrik dan judul tersebut lalu 

setelah itu peneliti menyususn proposal penelitian lalu mendiskusikan lagi 

dengan pembimbing setelah semua benar maka proposal yng di buat lalu 

di presentasikan yang sering disebut dengan seminar proposal 

2. Memilih sumber data yang akan digunakan. 
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Setelah berjalannya tahap penelitian sampai kepada tahap seminar 

proposal maka yang selanjudnya memilih sumber datayang dapat 

digunakan sebagai bahan dasar penelitian yang dilakukan. 

3. Tahap analisis data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian sumber sumber yang 

terkait dengan penelitian  yang nantinya dapat menghasilkan hipotesis 

yang konsisten dengan data, langkah ini meliputi : pemilahan informasi, 

yang dikumpulkan melalui sumber data seperti jurnal dan riset riset yang 

sudah ada. Setelah dilakukan pemilahan informasi atau data maka 

informasi tersebut dimodifikasi sesuai dengan kerangka penelitian, lalu 

setelah disusun atau dimodifikasi maka hasil dan kesimpulan pun akan di 

tarik. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Literasi informasi  

Literasi informasi merupakan kemampuan yang sangat penting 

dimiliki oleh siswa di masa ini. Karena dengan dikuasainya literasi 

informasi dapat sangat menguntungkan bagi siswa untuk menambah 

wawasan pengetahuannya. Pada masa sekarang ini dimasa covid 19. 

Dimana pembelajaran dilakukan secara daring, siswa yang literasi 

informasinya baik sangat diuntungkan dalam proses belajar yang 

dilakukan, karena dengan dikuasainya literasi informasi membuat siswa 

lebih gampan dan tidak kesulitan dalam memperoleh ilmu atau dalam 

belajar. Akan tetapi permasalahan yang ada adalah siswa justru sulit dalam 

belajar dirumah. Padahal rata rata siswa SMA sudah mampu dalam 

menggunakan dan mengoprasikan teknologi yang ada.  

Dengan keadaan ini maka sangat diperlukan upaya dalam 

meningkatkan literasi informasi siswa. Berdasarkan hasil analisis 

penelitian yang saya lakukan ada beberapa cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan literasi informasi siswa yaitu : 1) Dengan melakukan 

pembelajaran biologi secara daring se kreatif mungkin sehingga dapat 

meningkatkan minat siswa dalam belajar dan juga dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa, 2) Tenaga pendidik menyediakan sumber belajar 

yang mencukupi untuk dijadikan sebagai bahan bacaan dalam proses 

belajar siswa dan juga dalam meningkatkan wawasan pengetahuan siswa, 
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3) Tenaga pendidik harus melakukan pembelajaran yang inovativ namun 

harus efektif misalkan dengan memberikan materi berupa audio visual 

ataupun dengan menggunakan gambar. Sehingga siswa tidak merasa bosan 

dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan. Begitu pula tugas yang 

diberikan terhadap siswa sebisa mungkin harus inofatif sehingga siswa 

tidak jenuh dengan tugas yang diberikan misalkan dalam pembelajaran 

biologi di materi sistem pencernaan siswa ditugaskan untuk membuat 

gambar sistem pencernaan manusia mulai dari proses awal hingga akhir 

dan juga nama dari bagian bagian sistem pencernaan yang dimana 

nantinya siswa diharuskan menjelaskan tentang gambar yang dibuat 

dengan dijadikan sebuah vidio lalu dikumpulkan.   4) Selaku pengganti 

guru di sekolah orang tua siswa harus ikut serta dalam pelaksanaan proses 

belajar anaknya  dengan cara memfasilitasi, meluangkan waktu, memantau 

jadwal belajar anak dan memotifasi anak agar dapat mengembangkan pola 

belajarnya, karena dukungan serta motivasi orang tua sangat berpengaruh 

bagi anak atau siswa. Sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat 

berlangsung efektif dan dapat meningkatkan literasi informasi siswa. 

Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

individu dalam melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 

tujuan
23

. Dengan didapatkannya motivasi baik di lingkungan sekolah 

maupun dari orang tua atau lingkungan sekitar dapat menumbuhkan 

                                                       
23 Suryabrata, motivasi, 70 
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motivasi belajar dari dalam diri siswa atau anak sehingga pembelajaran 

yang dilakukan menjadi efektif.   

Dari pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwa pemberian 

motivaasi  orang tua dan guru dalam proses pembelajaran jarak jauh atau 

daring yang dilakukan sangat mempengaruhi keberhasilan dalam belajar 

siswa atau anak. Peserta didik yang mendapatkan motivasi tersebut   akan 

semangat dalam mengerjakan atau mengikuti proses belajar mengajar yang 

dilakukan. 

B. Pembelajaran daring biologi yang efektif 

Pandemik Covid-19 mengharuskan pembelajaran yang biasanya 

dilakukan secara tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau 

pembelajaran daring.  Pembelajaran yang mengharuskan untuk melakukan 

kegiatan belajar dengan menggunakan bantuan teknologi. Dengan kata 

lain pembelajaran harus termasuk dalam kategori baik dan menyenangkan 

walaupun tidak dengan tatap muka. 

Pembelajaran yang baik dan menyenangkan adalah pembelajaran 

yang bersifat dua arah, guru dan siswa saling berinteraksi dalam 

memberikan pendapat. Guru menuntun siswa secara perlahan dalam 

pembelaajaran dan juga membagi waktu belajar daring agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif seperti membagi waktu untuk membaca, 

melihat gambar atau vidio, dan juga quis atau review dari pembelajaran 

yang dilakukan. Pembelajaran daring ini bukanlah pembelajaran yang 
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harus memberikan tugas terus menerus terhadap siswa  sehingga membuat 

siswa terbebani akan hal tersebut. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan efektif  diantaranya dengan melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan vidio call, pemberian materi yang 

ringkas, pemberian materi sebelum penugasan, pemberian soal yang 

bervariatif, pemberian tugas harus di jabarkan proses atau cara 

pengerjaannya, mengingatkan siswa jika ada tugas yang diberikan, dan 

mengurangi pemberian tugas terhadap siswa. Cara-cara ini dapat 

dilakukan agar proses pembelajaran menjadi efektif dan dapat membuat 

siswa tidak bosan atau jenuh dengan peembelajaran yang dilakukan. 

Pembelajaran biologi membutuhkan kegiatan belajar yang lebih 

ekstra dari biasanya, karena pelajaran biologi bukan hanya membaca dan 

menghafal saja. Banyak materi materi yang membutuhkan pemahaman 

tinggi. Untuk menyikapi hal ini maka pendidik harus memberikan 

demonstrasi dan motivasi baik dalam tulisan, ucapan, maupun vidio serta 

diskusi terbuka antara guru dan siswa. Dengan demonstrasi siswa yang 

cenderung bersifat audiotori akan memahami apa yang harus dilakukan 

dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

lancar. Kondisi seperti ini mengharuskan guru untuk menyesuaikan proses 

pembelajaran dengan suasana dan karakteristik siswa 

C. Variasi sumber belajar 
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Dalam pembelajaran daring guru dan siswa tidak bertemu secara 

langsung melainkan pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh. Dari 

kondisi ini seorang guru untuk melaksanakan tugasnya guru harus 

menyediakan dan menyajikan sumber sumber belajar yang dapat 

digunakan oleh siswa. Penentuan sumber belajar yang bisa digunakan oleh 

siswa harus sesuai dengan kemampuan dan karakter siswa tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh arwita, siswa SMA sudah 

mampu menggunakan teknologi berupa smartphone dan laptop dan 

menjadikan internet sebagai sumber belajarnya
24

. Menyikapi hal tersebut 

guru dapat mengembangkan sumber belajar dari berbagai sumber 

informasi berbasis teknologi yang menggunakan internet ataupun tidak. 

Adapun sumber informasi yang disebut diantaranya  seperti buku, lks, 

jurnal, vidio online atau ofline, foto, dan perpustakaan digital. Sumber 

sumber belajar ini dapat diajarkan kepada siswa menggunakan aplikasi 

belajar maupun media sosial yang ada seperti wathsapp dan lain 

sebagainya. 

Mempelajari biologi idealnya bukan menghafal, melainkan melalui 

serangkaian proses ilmiah. Dengan menggunakan berbagai jenis sumber 

informasi dapat menambah pemahaman dan meningkatkan kemampuan 

literasi informasi siswa. Sehingga siswa akan mengumpulkan informasi 

dari berbagai jenis sumber, mengolah informasi yang didapat dan dapat 

menyimpulkan sendiri. Oleh karena sebab itu guru boleh mengembangkan 

                                                       
24 Arwita W. Jurnal penelitian pendidikan 8(2): 145-150 
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sumber belajarnya sendiri maupun memanfaatkan sumber yang ada. 

Namun, alangkah baiknya jika guru dapat mengembangkan sumber belajar 

yang sesuai dengan karakteristik siswanya  

Sumber belajar daring biologi sangat beragam, sumber tersebut 

dapat memuat tulisan, gambar, maupun vidio. Irawan dkk 

mengembangkan media vidio pembelajaran biologi pembuatan tempe dan 

yoghurt
25

. Yusriya dkk Mengembangkan vidio pembelajaran materi 

klasifikasi hewan sebagai suplemen bahan ajar biologi SMP
26

, Utomo, dkk 

mengembangkan e-book berbasis mobile learning pada matakuliah 

struktur tumbuhan
27

.dan masih banyak lagi sumber belajar daring biologi 

yang kreatif dan inovatif. Tugas guru untuk mengarahkan dan memberikan 

sumber belajar terbaik bagi siswa, selain itu guru juga bisa memotivasi 

siswa untuk mencari sumber lainnya 

D. Kolaborasi guru dan orang tua 

Pendidikan anak tidak hanya menjadi tugas seorang guru, tetapi 

orang tua juga harus berperan penting dalam mengembangkan pendidikan 

anak dirumah. Jika sebelumnya waktu anak lebih banyak berada dirumah 

dari pada disekolah, saat covid ini anak justru belajar dirumah secara 

menyeluruh yang menyebabkan kerja orang tua semakin ekstra. Orang tua 

sejatinya merupakan pendidik utama bagi siswa ketika berada di luar 

lingkungan sekolah
28

. Keberhasilan atau kegagalan proses pendidikan 

                                                       
25 Irawan, A. Pengembangan media vidio pembelajaran biologi JINOTEP VOL. 3, NO. 2t 
26 Yusriya, A. Unnes Journal of biology education Vol. 3 No. 1 
27 Utomo, AB. BIOEDUKASI Jurnal pendidikan biologi Vol. 11, No.2 
28 Rahman FA. Jurnal konseling vol 3. No 1 
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tidak dapat dibebankan hanya kepada salah satu komponen saja misalnya, 

guru atau sekolah/madrasah, penting adanya kerjasama antara guru dan 

orang tua untuk mencapai keefektifan dalam belajar. 

Orang tua harus berupaya dalam melaksanakan pembelajaran 

dirumah secara efektif. Orang tua merasa pembelajaran dirumah berjalan 

dengan efektif, hal ini dikarenakan pembelajaran dirumah banyaknya 

pemberian tugas yang dapat dibantu dibimbing pengerjaannya oleh orang 

tua dirumah
29

. Fasilitas pembelajaran yang dilaksanakan dirumah dinilai 

tetap mampu meningkatkan proses pembelajaran di rumah, dan banyak 

dari orang tua yang setuju jika selama pembelajaran dirumah orang tualah 

yang juga ikut membantun mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

Menurut ruwembas ada dua cara yang dapat dilakukan orang tua untuk 

membantu pembelajaran daring anak, yaitu: 1) orang tua harus berperan 

aktif dalam memberikan semangat kepada peserta didik agar terus belajar 

dan membagi waktu belajar anak dengan baik, 2) orang tua harus 

memberikan motifasi kepada anak saat mengerjakan tugas dirumah karna 

memberikan motovasi penting bagi anak agar dapat belajar dengan baik
30

. 

Dengan adanya himbauan dari pemerintah mengenai dampak covid 

19 yang mengharuskan siswa belajar dirumah atau belajar jarak jauh untuk 

mengurangi penyebaran virus covid 19. Hal ini menyebabkan tidak sedikit 

orang tua yang harus meluangkan waktunya demi dapat membantu proses 

pembelajaran anaknya selama dirumah. Motivasi orang tua sangat 

                                                       
29 Lilawati A. Jurnal pendidikan anak usia dini vol 5 no 1 
30 Moekbun, N. Jurnal edumatsains, 2 (2) 
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berpengaruh bagi perkembangan psikologis anak. Anak akan kembali 

bersemangat dalam belajar jika orang tua memberikan motivasi baik 

berupa verbal maupun materi seperti fasilitas belajar. Pada masa pandemi 

virus covid 19 orang tua diharapkan dapat memantau dan mendampingi 

proses belajar siswa secara maksimal. Penyediann fasilitas belajar seperti 

alat tulis, alat elektronik (Hp atau Laptop), serta jaringan internet menjadi 

alat yang mendukung berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
31

.  

Semakin baik kedua hal tersebut maka minat belajar anak semakin tinggi. 

Orang tua dapat mengarahkan anak agar terus membaca dan mempelajari 

apa yang dibacanya, selain membaca orang tua bisa mengarahkan anak 

untuk menonton tv atau sumber lain yang terkait perkembangan 

pembelajaran dari guru.  

Orang tua dan guru sangat perlu untuk bekerja sama dalam 

menyukseskan pembelajaran daring ini. Guru harus memberikan 

pembelajaran daring yang baik dan dibantu oleh orang tua sirumah. Orang 

tua juga harus memantau perkembangan belajar anak dan memenuhi 

segala kebutuhannya. Seperti pembelajaran biologi yang membutuh kan 

banyak referensi dan sumber belajar dalam bentuk tulisan, gambar, vidio 

maupun lingkungan sekitar yang memungkinkan dan dapat 

mengembangkan kemampuan literasi informasinya. Jika orang tua belum 

bisa memenuhi fasilitas tersebut, orang tua perlu menyampaikannya 

                                                       
31 Rosita nugraheni kusumaningrum, dkk., pembelajaran dan inovasi pendidikan 2021 Vol. 3, No. 
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kepada guru agar mendapat solusi  yang baik seperti peminjaman bahan 

ajar disekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Ksimpulan 

kesimpulan pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan literasi informasi siswa selama proses belajar daring dampak 

covid-19 adalah:  

1. Dengan melakukan pembelajaran biologi secara daring se kreatif 

mungkin sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam 

belajar dan juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, 

2. Tenaga pendidik menyediakan sumber belajar yang mencukupi 

untuk dijadikan sebagai bahan bacaan dalam proses belajar siswa 

dan juga dalam meningkatkan wawasan pengetahuan siswa, 

3. Tenaga pendidik harus melakukan pembelajaran yang inovativ 

namun harus efektif misalkan dengan memberikan materi berupa 

audio visual ataupun dengan menggunakan gambar. Sehingga 

siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran yang 

dilakukan.  

4. Orang tua harus ikut serta kedalam proses belajar anak dalam 

memberikan fasilitas, meluiangkan waktu, pemantauan jadwal 

dan hasil belajar anak dan jua memotivasi anak. 
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B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan di atas adabeberapa hal yang menjadi 

saran yaitu : 

1. Kegiatan literasi di sekolah dikemas secara lebih menarik sehingga 

bisa membuat peserta didik tidak bosan dan menumbuhkan minat 

peserta didik dalam meningkatkan literasi informasi. 

2. Menambah buku buku yang memiliki daya tarik terhadap siswa. 

3. Kepada semua pihak yang terkait dalam pelaksanaan literasi informasi 

di sekolah agar dapat memberikan dukungan dan bekerja sama dalam 

meningkatkan literasi informasi peserta didik. 
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ABSTRAK 

 
Hasil penelitian terdahulu tentang profil literasi sains siswa SMP di kota purwokerto 

menunjukkan bahwa literasi sains siswa dalam aspek konten, konteks, maupun proses masih tergolong 

rendah. Rendahnya literasi sains menyebabkan siswa menjadi kurang tanggap terhadap 

perkembangan dan permasalahan yang ada di sekitar lingkungan terutama yang berkaitan dengan 

fenomena alam, keunggulan lokal daerah, maupun permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, perlu dikembangkan sebuah strategi untuk meningkatkan literasi sains siswa 

menggunakan model pembelajaran berbasis keunggulan lokal. Tujuan penelitian adalah mengetahui 

bagaimana implementasi   pembelajaran   berbasis   keunggulan   lokal   yang terintegrasi pada materi 

pembelajaran biologi beserta peningkatan  literasi  sains  siswa  setelah  pelaksanaan  pembelajaran 

berbasis keunggulan lokal.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan subyek penelitian adalah siswa kelas 10 

SMA Negeri 1 Sokaraja. Prosedur penelitian dilakukan melalui empat tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, pengolahan/ analisis data, dan pelaporan. Penelitian tentang penerapan pembelajaran 

berbasis keunggulan lokal mendapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan literasi sains pada aspek 

konten, konteks, maupun proses sains siswa. Sebelum diterapkan pembelajaran berbasis keunggulan 

lokal, kemampuan literasi sains siswa pada aspek konten dan konteks sains termasuk dalam kategori 

sangat rendah dengan persentase aspek konten 12, 78% dan aspek konteks 28,75%, sedangkan 

penguasaan aspek proses sains adalah 68,2%. Setelah dilakukan pembelajaran berbasis keunggulan 

lokal aspek konten sains meningkat menjadi 70,62% dan termasuk dalam kategori baik, konteks sains 

meningkat menjadi 43, 87% dan termasuk dalam kategori rendah, serta aspek proses sains meningkat 

menjadi 77, 18%  dan termasuk kategori baik. Meskipun peningkatan tersebut belum signifikan, 

namun dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis keunggulan lokal dapat 

meningkatkan kemampuan konten, konteks, dan proses sains siswa.  

 

Kata kunci: literasi sains, pembelajaran berbasis keunggulan lokal 

 

PENDAHULUAN  
 

Sesuai hakikatnya, sains dipahami sebagai tiga aspek yakni: proses, produk, 

sikap, dan teknologi. Proses dalam sains mengandung arti aktivitas ilmiah yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan fenomena alam hingga diperoleh produk sains 

berupa fakta, prinsip, hukum,  atau  teori.  Melalui  metode  ilmiah  dapat  

dikembangkan  sikap ilmiah selayaknya ilmuwan bekerja seperti: kejujuran, 

ketelitian, kesabaran, dll. Sains merupakan ilmu pengetahuan t e n t ang obyek dan 

fenomena alam yang diperoleh dari pemikiran dan penelitian para ilmuwan yang 

dilakukan dengan keterampilan bereksperimen menggunakan metode ilmiah 
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(Poedjiadi, 2005).Oleh karena itu,   sains sebagai ilmu dasar memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Holbrook (2009) dalam jurnalnya The meaning of science, menyatakan 

bahwa literasi sains berarti penghargaan pada ilmu pengetahuan dengan cara 

meningkatkan komponen-komponen belajar dalam diri agar dapat memberi 

kontribusi pada lingkungan sosia. Literasi sains menurut PISA (2010) adalah 

kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan 

menggambarkan bukti-bukti yang berdasarkan kesimpulan untuk dapat memahami 

dan membantu pembuatan kesimpulan tentang alam serta perubahan terhadap alam 

tersebut akibat aktivitas manusia. Literasi sains adalah tujuan yang harus dicapai oleh 

mata pelajaran yang berpusat pada sains, salah satunya  adalah  biologi.  Standar  

kompetensi  lulusan  pada  kelompok  mata  pelajaran  IPA (sains)  kurikulum  2006    

menyebutkan  bahwa  sains  merupakan bidang keilmuan  yang  mencari  tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga sains tidak hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja melainkan proses 

penemuan ilmiah. 

Pesatnya perkembangan sains di abad 21 mengharuskan manusia bekerja 

keras menyesuaikan diri pada segala aspek kehidupan. Salah satu kunci sukses 

mennyikapi rintangan abad 21 yaitu “melek sains” (science literacy) sebab individu 

melek sains harus memanfatkan informasi ilmiah yang dimiliki untuk mengatasi 

keresahan dalam  kehidupan  sehari-hari  serta  menghasilkan  produk  ilmiah  yang 

bermanfaat. Pendidikan sains memiliki peran penting dalam menpersiapkan indvidu 

memasuki dunia modern. Mudzakir (dalam marta 2013) mengemukakan bahwa 

potensi yang besar dan peranan srategis yang dimiliki oleh pendidikan sains 

bermanfaat dalam menyiapkan sumber daya manusia berkualitas guna menghadapi 

era industrialisasi dan globalisasi. Potensi ini akan terwujud jika pendidikan sains 

mempu melahirkan siswa yang terampil dalam bidangnya dan memiliki kemampuan 

berpikir logis, kreatif, serta mampu memecahkan masalah, kritis, menguasai 

teknologi serta mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan dan perkembangan 

zaman. 

Literasi sains bersifat multidimensional apabila dipandang dari definisi literasi 

sains, bukan hanya pemahaman terhadap   pengetahuan   sains.   Individu   yang   
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“melek   sains”      adalah   orang   yang memanfatkan konsep ilmu sains, 

keterampilan proses, dan nilai dalam manfaatnya untuk membuat keputusan sehari-

hari jika ia berinteraksi dengan lingkungannya, serta memahami  interaksi  antara  

sains,  teknologi  dan  masyarakat,  termasuk  pada perkembangan aspek sosial dan 

ekonomi. Literasi sains merupakan suatu hasil belajar utama dalam pendidikan pada 

anak usia 15  tahun  bagi  semua siswa,  karena  pada  usia 15  tahun  sudah  

sewajarnya menentukan pilihan karier dan berperan dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Rahmawati, 2012). 

Literasi  sains  dibedakan  dalam  tiga  dimensi  yaitu:  konten  (pengetahuan  

sains), proses (kompetensi sains), dan konteks (aplikasi sains) (PISA, 2010). Konten 

sains merujuk pada konsep-konsep kunci yang diperlukan untuk memahami 

fenomena alam dan perubahan yang terjadi pada lingkungan disebabkan oleh 

aktivitas manusia. Dalam hal ini, PISA secara  umum  memberikan batasan ruang 

lingkup  konten  sains  hanya  pada  pengetahuan  yang menjadi materi kurikulum 

sains sekolah, namun termasuk pula pengetahuan yang dapat diperoleh melalui 

sumber-sumber lain. Proses sains merujuk pada proses yang melibatkan siswa ketika 

menjawab suatu pertanyaan ataupun memecahkan masalah, seperti menanalisis dan 

menjelaskan bukti serta menjabarkan kesimpulan. Termasuk di dalamnya mengenal 

jenis pertanyaan yang dapat dipecahkan atau tidak oleh sains, mengenal sesuatu yang 

dapat digunakan untuk suatu penyelidikan sains, serta mengenal kesimpulan yang 

sesuai dengan bukti yang ada. Konteks sains merujuk pada kondisi dalam  kehidupan  

sehari-hari dan menjadi  acuan  untuk  aplikasi pemahaman konsep sains. Dimensi  

literasi sains menurut PISA mencakup bidang diantaranya: 1) bidang aplikasi sains 

meliputi penerapan sains dalam pengaturan personal, social, dan global; 2) bidang 

penilaian (assessment) dimana butir- butir soal pada penilaian pembelajaran sains, 

berfokus pada situasi  yang terkait pada individu, keluarga dan kelompok 

individu, komunitas (sosial), dan pada kehidupan lintas Negara (global). 

Hasil penelitian Holbrook (2009) menyatakan pembelajaran sains selama ini 

kurang relevan dan populer di mata para siswa. Hal ini disebabkan karena kurikulum 

lebih banyak menempatkan materi subyek terlebih dahulu namun tidak pada 

pengaplikasiannya. Pada kenyatannya prinsip sains dapat dimanfaatkan untuk 
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mengatasi masalah atau mengambil keputusan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Social link ini penting karena siswa akan berada di tengah masyarakat. 

Selain itu pembelajaran yang relevan dapat membangun kesadaran siswa akan 

pentingnya sains dalam menentukan karir dan sebagai anggota masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan pembelajaran sains di sekolah yang bertujuan untuk memberikan informasi 

tentang pentingnya sains apabila dikaitkan dengan masyarakat di masa kini dan yang 

akan datang. 

Hasil penelitian terdahulu tentang profil literasi sains siswa SMP di kota 

Purwokerto menunjukkan bahwa literasi sains siswa dalam aspek konten, konteks, 

maupun proses masih tergolong rendah  (Nofiana, 2017).  Rendahnya literasi sains 

menyebabkan siswa menjadi kurang tanggap terhadap perkembangan dan permasalahan 

yang ada di sekitar lingkungan terutama yang berkaitan dengan fenomena alam, 

keunggulan lokal daerah, maupun permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, perlu dikembangkan sebuah strategi untuk meningkatkan literasi sains yang 

salah satunya  memanfaatkan model pembelajaran berbasis keunggulan daerah 

setempat. 

Pembelajaran berbasis keunggulan lokal adalah usaha untuk mewujudkan 

pembelajaran yang memanfaatkan keunggulan lokal dalam aspek ekonomi, budaya, 

teknologi informasi, sumber daya manusia, potensi geografi, potensi budaya, maupun 

potensi historis. dan komunikasi, bahasa, ekologi, yang semuanya bermanfaat bagi 

potensi peserta didik (Asmani, 2012). Potensi keunggulan lokal dapat berupa sumber 

daya alam 

Salah satu implementasi yang dapat dilakukan untuk melaksanakan pembelajaran 

berbasis keunggulan setempat adalah dengan mengintegrasikannya dalam mata pelajaran 

tertentu dalam hal ini adalah mata pelajaran biologi. Bahan kajian keunggulan setempat 

diintegrasikan dengan SK/KD mata pelajaran tersebut. Pelaksanaannya dapat dilakukan 

dengan mengkaji SK/KD mata pelajaran biologi   dihubungkan dengan hasil analisis 

keunggulan setempat. Hasil pengkajian SK/KD tersebut disajikan pada penyempurnaan 

silabus dan RPP. Kemudian dibuat bahan ajar cetak berupa modul   atau LKS yang 

mengintegrasikan PBKL pada mata pelajaran biologi. Penilaian pembelajaran berbasis 

keunggulan setempat yang terintegrasi dalam mata pelajaran biologi menyatu dengan SK 

dan KD materi yang terkait. 
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Strategi Pembelajaran berbasis keunggulan setempat dapat diimplementasikan 

dengan pendekatan kontruktivistik dan menggunakan model kontekstual dalam proses 

pembelajarannya. Model pembelajaran kontekstual adalah model pembelajaran yang 

mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata. Relevansi pendidikan 

keunggulan setempat dengan dunia nyata mendorong terbentuknya aplikasi praktis pada 

pembelajaran kontekstual biologi (Mumpuni, 2011).  

Pada proses pembelajaran kontekstual berbasis keunggulan setempat siswa 

mengaitkan pengalamannya dengan materi yang akan dipelajari di kelas sehingga 

pembelajaran yang terjadi menjadi lebih bermakna. Dalam pembelajaran berbasis 

keunggulan setempat, proses mengaitkan dan mengalami yang dilakukan oleh siswa 

dapat dikaitkan dengan potensi keunggulan setempat daerah maupun permasalahan yang 

terjadi akibat dari produk unggulan setempat daerah yang dihasilkan. Proses mengaitkan 

dan mengalami dalam model ini akan mampu meningkatkan literasi sains siswa baik 

dalam aspek konten, konteks, maupun proses sains. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan subyek penelitian 

adalah siswa kelas 10 SMA Negeri 1 Sokaraja. Prosedur penelitian dilakukan 

melalui empat tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, pengolahan/ analisis data, dan 

pelaporan yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian. Pola 

pengintegrasian pembelajaran berbasis keunggulan setempat pada mata pelajaran 

biologi pada tahap persiapan dilakukan melalui tahapan berikut: 

a. Melakukan  analisis  terhadap  produk  keunggulan  setempat  di  wilayah  

sokaraja  yakni berupa batik Sokaraja. 

b. Melaksanakan  identifikasi  SK/KD  biologi  pada  materi  tertentu  yang  

dihubungkan dengan hasil analisis keunggulan setempat, sehingga terpilih 

beberapa konsep pada mata pelajaran yang relevan yakni materi pencemaran 

lingkungan  

c. Menyempurnakan Silabus mata pelajaran pada konsep yang terpilih 

berdasarkan hasil identifikasi SK/KD yang dihubungkan dengan keunggulan 

setempat. 
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d. Menyempurnakan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  setiap  mata  

pelajaran pada SK/KD yang terpilih. 

e. Membuat bahan ajar cetak (modul dan LKS) yang mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis keunggulan local 

f. Membuat bahan/perangkat ujian dari konsep yang  telah terpilih 

pengintegrasian pembelajaran berbasis keunggulan setempat. Penilaian 

pembelajaran berbasis keunggulan setempat yang terintegrasi dalam mata 

pelajaran biologi menyatu dengan SK dan KD materi yang terkait. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan penelitian berupa tahap pengambilan data yang dilakukan 

dengan: 

a. Melakukan implementasi pembelajaran berbasis keunggulan setempat  yang 

terintegrasi pada materi biologi di kelas 

b. Mengukur literasi sains siswa pada aspek konten, konteks, dan proses 

setelah tahap pelaksanaan implementasi pembelajaran berbasis keunggulan 

setempat 

3. Tahap pengolahan/ analisis data 

Pengolahan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Data hasil observasi tentang penerapan proses pembelajaran berbasis 

keunggulan setempat yang terintegrasi pada materi biologi kemudian 

dideskripsikan untuk mengetahui gambaran penerapan proses pembelajaran 

tersebut. 

b. Data hasil pengukuran literasi sains pada aspek konten, konteks, dan proses 

sains diolah kemudian dideskripsikan untuk mengetahui peningkatan literasi 

sains yang terjadi. 

4. Tahap pelaporan 

Hasil yang diperoleh yaitu informasi tentang gambaran implementasi proses 

pembelajaran berbasis keunggulan setempat yang terintegrasi pada materi biologi 

dan peningkatan literasi sains siswa melalui pembelajaran berbasis keunggulan 

setempat.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 1 sokaraja dilakukan dengan 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis keunggulan setempat melaui model 

kontekstual berbasis keunggulan setempat. Langkah pelaksanaan pembelajaran 

kontekstual berbasis keunggulan setempat meliputi kontruktivisme, inkuiri, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya/penilaian autentik. 

Tahap selanjutnya adalah mengukur literasi sains siswa pada aspek konten, konteks, 

dan proses untuk mengetahui perubahan penguasaan literasi sains siswa setelah 

implementasi pembelajaran berbasis keunggulan setempat.  

Literasi sains menurut PISA (2010) adalah kemampuan menggunakan 

pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menggambarkan bukti-bukti 

yang berdasarkan kesimpulan untuk dapat memahami dan membantu pembuatan 

kesimpulan tentang alam serta perubahan terhadap alam tersebut akibat aktivitas 

manusia. Literasi sains merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran 

yang berpusat pada sains, yang salah satunya adalah biologi. Literasi sains 

merupakan hal yang penting dikuasi oleh siswa sebab literasi sains dalam pendidikan 

sains memiliki potensi yang besar menyiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk menghadapi era industrialisasi dan globalisasi, yakni siswa yang 

cakap dalam bidangnya dan berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir logis, 

kreatif, mampu memecahkan masalah, kritis, menguasai teknologi serta adaptif 

terhadap perubahan dan perkembangan zaman. Analisis dilakukan dengan 

memberikan tes kemampuan literasi sains menggunakan soal PISA terstandar. 

Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan kriteria interprestasi skor seperti 

berikut: 

Tabel1. Kriteria Interpretasi Skor (Djaali dan Muljono, 2008) 
Interval kriteria Kriteria 

86  % ≤N < 100% Sangat baik 

72  % ≤N < 85% Baik 

58  % ≤N < 71% Cukup 

43  % ≤N < 57% Rendah  

N ≤ 43 % Sangat Rendah 

 

Hasil penelitian penerapan pembelajaran berbasis keunggulan setempat 

terhadap literasi sains siswa didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan literasi sains 
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pada aspek konten, konteks, maupun proses sains siswa meskipun ada beberapa 

aspek yang peningkatannya belum signifikan. 

a. Aspek konten sains 

Aspek Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci yang diperlukan 

untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam 

melalui aktivitas manusia. Dalam hal ini, PISA tidak secara khusus membatasi 

cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang menjadi materi kurikulum sains 

sekolah, namun termasuk pula pengetahuan yang dapat diperoleh melalui sumber-

sumber lain.  

 

Tabel 2. Presentase aspek konten sains sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 

berbasis keunggulan setempat 

Aspek konten sains Presentase Kriteria 

Prastest 12,78 % Sangat rendah 

Posttest 70,625 % Baik 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diterapkan pembelajaran berbasis 

keunggulan setempat, kemampuan konten sains siswa termasuk dalam kategori 

sangat rendah dengan persentase aspek 12, 78%. Namun, setelah dilakukan 

pembelajaran berbasis keunggulan setempat aspek konten sains meningkat menjadi 

70,62% dan termasuk dalam kategori baik.  

Pembelajaran berbasis keunggulan setempat menurut Dwitagama (Asmani, 

2012) adalah pembelajaran yang memanfaatkan keunggulan setempat dalam aspek 

ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi, ekologi, dan lain-lain yang semuanya 

bermanfaat bagi pengembangan kompetensi peserta didik. Pendidikan  keunggulan 

setempat dalam pembelajaran biologi mengarah pada pembelajaran yang bersifat 

kontekstual. Objek yang kontekstual dapat mempermudah memahami konsep serta 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 

b. Aspek konteks sains 

Aspek Konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan sehari-hari dalam 

kehidupan sehari-hari yang menjadi lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman 

konsep sains. Dimensi konteks literasi sains menurut PISA mencakup berbagai 

bidang diantaranya: 1) bidang aplikasi sains meliputi penerapan sains dalam setting 

personel, social, dan global; 2) bidang penilaian (assessment) dimana butir-butir soal 
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pada penilaian pembelajaran sains, berfokus pada situasi yang terkait pada individu, 

keluarga dan kelompok individu, terkait pada komunitas(social), serta terkait pada 

kehidupan lintas Negara (global). 

Tabel 3. Presentase aspek konteks sains sebelum dan sesudah penerapan 

pembelajaran berbasis keunggulan setempat 

 

Aspek konteks sains  Presentase   Kriteria  

Pratest 27,875 % Sangat rendah  

Posttest 43,875 % Rendah 

 

Tabel  3 menunjukkan bahwa penguasaan konteks sains siswa sebelum 

penerapan pembelajaran berbasis keunggulan setempat masih sangat rendah yakni 

28,75% dan terjadi peningkatan setelah penerapan pembelajaran berbasis keunggulan 

setempat menjadi 43, 87%. Meskipun terjadi peningkatan penguasaan aspek konteks, 

namun peningkatan aspek tersebut belum terlalu besar dan masih dalam kategori rendah.  

Pembelajaran berbasis keunggulan setempat dalam pembelajaran biologi 

mengarah pada pembelajaran yang bersifat kontekstual. Relevansi pendidikan 

keunggulan setempat dengan dunia nyata akan mendorong terbentuknya aplikasi praktis 

pada pembelajaran kontekstual biologi (Mumpuni, 2011). Oleh karena itu, guru 

seharusnya mampu menghadirkan objek tersebut secara nyata baik di dalam kelas mapun 

tugas terstruktur di luar kelas sehingga nantinya siswa dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh melalui objek nyata pada kehidupan sehari-hari.  

c. Aspek proses sains  

Aspek Proses sains merujuk pada proses mental yang terlibat ketika menjawab 

suatu pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti mengidentifikasi dan 

menginterpretasikan bukti serta meneranglan kesimpulan. Termasuk di dalamnya 

mengenal jenis pertanyaan yang dapat dan tidak dapat dijawab oleh sains, mengenal 

bukti apa yang diperlukan dalam suatu penyelidikan sains, serta mengenal kesimpulan 

yang sesuai dengan bukti yang ada.  

 

Tabel 4. Presentase aspek proses sains sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 

berbasis keunggulan setempat 

 

Aspek proses sains  Presentase   Kriteria  

Pratest 68,2%  % Cukup   

Posttest 77, 18%% Baik  
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Tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum penerapan pembelajaran berbasis 

keunggulan setempat siswa cukup memiliki kemampuan proses sains dalam hal 

membuat prosedur kerja. Presentase pada aspek proses sains sebelum penerapan 

pembelajaran berbasis keunggulan setempat adalah 68,2% (cukup) dan meningkat 

menjadi 77, 18% (baik). Meskipun peningkatan tersebut belum signifikan, namun 

dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis keunggulan setempat 

dapat meningkatkan kemampuan proses sains siswa.  

Pendidikan berbasis keunggulan setempat memiliki potensi yang besar 

melahirkan siswa yang cakap dan berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir logis, 

kreatif, mampu memecahkan masalah, kritis, menguasai teknologi serta adaptif 

terhadap perubahan dan perkembangan zaman. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran berbasis keunggulan setempat dapat diimplementasikan dengan 

pendekatan kontruktivistik yang mampu merangsang siswa untuk tanggap terhadap 

perkembangan dan permasalahan yang ada di sekitar lingkungan terutama yang 

berkaitan dengan fenomena alam, keunggulan setempat daerah, 

maupunpermasalahan yang ada di lingkungan sekitar.  

 

KESIMPULAN  

 

1. Implementasi pembelajaran berbasis keunggulan setempat yang terintegrasi 

pada materi biologi dapat dilakukan melalui model pembelajaran kontekstual. 

Langkah pelaksanaan pembelajaran kontekstual berbasis keunggulan 

setempat meliputi kontruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya/penilaian autentik.  

2. Sebelum diterapkan pembelajaran berbasis keunggulan setempat, kemampuan 

literasi sains siswa pada aspek konten dan konteks termasuk dalam kategori 

sangat rendah dengan persentase aspek konten 12, 78% dan aspek konteks 

28,75%, sedangkan penguasaan aspek proses 68,2%. Setelah dilakukan 

pembelajaran berbasis keunggulan setempat aspek konten sains meningkat 

menjadi 70,62% dan termasuk dalam kategori baik, konteks sains meningkat 

menjadi 43, 87% dan termasuk dalam kategori rendah, serta aspek proses 

sains meningkat menjadi 77, 18%  dan termasuk kategori baik. Meskipun 



 

 

 

BIOSFER Jurnal Tadris Pendidikan Biologi Vol. 9 no.1 (2018) 24-35 p-ISSN : 2086-5945  
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/biosfer/index    e-ISSN : 2580-4960  
  Juni  2018 
 

34 
 

peningkatan tersebut belum signifikan, namun dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis keunggulan setempat dapat meningkatkan 

kemampuan konten, konteks, dan proses sains siswa.  

 

SARAN  

 

1. Perlu dilakukan pengembangan pembelajaran berbasis keunggulan setempat 

dengan mengguakan keunggulan setempat yang lain di wilayah Banyumas 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap penguasaan kemampuan literasi 

sains menggunakan pembelajaran berbasis keunggulan setempat yang lain di 

wilayah Banyumas. 
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Abstrak
Tujuan artikel ini untuk memahami desain metode penelitian kualitatif. 
Metode yang digunakan adalah studi pustaka (library research), pengumpulan 
data dengan cara mencari sumber dan merkontruksi dari berbagai sumber 
seperti buku, jurnal, dan riset-riset yang sudah ada. Hasilnya bahwa penelitian 
kualitatif dilakukan dengan desain penelitian yang temuan-temuannya tidak 
didapatkan melalui prosedur statistik atau dalam bentuk hitungan, melainkan 
bertujuan mengungkapkan fenomena secara holistik-kontekstual dengan 
pengumpulan data dari latar/ setting alamiah dan memanfaatkanpeneliti 
sebagai instrument kunci. Penelitian kualiatif memiliki sifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis pendekatan induktif, sehingga proses dan 
makna berdasarkan perspektif subyek lebih ditonjolkan dalam penelitian 
kualitatif ini. Desain penelitian kualitatif ini dapat dijadikan sebagai metode 
dalam penelitian, karena desainnya dijabarkan secara komprehensif yang 
mudah untuk dipahami oleh kalangan peneliti dan akademisi.

Kata Kunci: Desain, Penelitian, Kualitatif.

Abstract
The purpose of this article is to understand the design of qualitative research methods. 
The method used is library research, data collection by searching for sources, and 
reconstruction from various sources such as books, journals, and existing researches. The 
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result is that qualitative research is conducted with a research design where the findings 
are not obtained through statistical procedures or in the form of calculations, but rather 
aim to reveal phenomena in a holistic-contextual manner by collecting data from natural 
settings and utilizing the researcher as a key instrument. Qualitative research has a 
descriptive nature and tends to use an inductive approach analysis so that the process 
and meaning based on the subject’s perspective are emphasized more in this qualitative 
research. This qualitative research design can be used as a method in research because the 
design is described in a comprehensive manner that is easy to understand by researchers 
and academics.

Keywords: Design, Research, Qualitative.

Pendahuluan
Penelitian termasuk bagian penting dari suatu pengetahuan guna 

memainkan peran penting dalam pembangunan ilmu pengetahuan. Bungin 
(2001) menguraikan, bahwa penelitian menempatkan posisi yang paling 
urgen di dalam ilmu pengetahuan, artinya untuk mengembangkan dan 
melindunginya dari kepunahan. Dalam hal ini, fungsi penelitian mempunyai 
kemampuan untuk meng-upgrade ilmu pengetahuan sehingga tetap up-to-date, 
canggih, aplicated, dan aksiologis bagi masyarakat.    

Ilmu pengetahuan terus berkembang, sejalan dengan perkembangan 
peradaban manusia. Selama manusia itu masih hidup dan berkembang 
di muka bumi ini, maka banyak ragam fenomena baru yang akan terjadi. 
Untuk memahami berbagai fenomena baru memang sangat diperlukan ilmu 
pengetahuan baru yang dilahirkan melalui penelitian dengan menggunakan 
metodologi yang tepat. Dengan demikian posisi metode penelitian kualitatif 
sangat dibutuhkan dalam rangka perkembangan ilmu pengetahuan.

Melalui penelitian kualitatif Basrowi & Suwandi (2008: 2) menuturkan 
bahwa peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang dialami subjek 
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif di dalamnya melibatkan 
peneliti sehingga akan paham mengenai konteks dengan situasi dan setting 
fenomena alami sesuai yang sedang diteliti. Dari setiap fenomena merupakan 
sesuatu yang unik, berbeda dengan yang lainnya karena berbeda konteksnya. 
Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami kondisi suatu 
konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam 
mengenai potret kondisi dalam suatu konteks yang alami (natural setting), tentang 
apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya yang di lapangan studi.
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Penelitian dari Yusanto (2019) bahwa penelitian kualitatif memiliki 
ragam pendekatannya tersendiri, sehingga para peneliti dapat memilih dari 
ragam tersebut untuk menyesuaikan objek yang akan ditelitinya. Lebih lanjut 
Yulianty & Jufri (2020), dalam penelitian kualitatif analisis data harus dilakukan 
dengan teliti agar data-data yang sudah diperoleh mampu dinarasikan dengan 
baik, sehingga menjadi hasil penelitian yang layak. Sedangkan dalam artikel 
ini, ingin mengkaji secara komprehensif dalam memahami desain penelitian 
kualitatif mulai dari pengkonsepan sampai pada pengkodean hasil data-data 
yang sudah diperoleh, inilah yang menjadi tujuan dalam artikel ini.

Metode
Metode artikel ini menggunakan studi pustaka (library research) yaitu 

metode pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-
teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian. Menurut 
Zed (2004) ada empat tahap studi pustaka yaitu menyiapkan perlengkapan alat 
yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja, mengorganisasikan waktu dan 
membaca serta mencatat bahan penelitian. Pengumpulan data dengan cara 
mencari sumber dan merkontruksi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, 
dan riset-riset yang sudah ada. Metode analisis menggunakan analisis conten 
dan analisis deskriptif. Bahan pustaka yang didapat dari berbagai referensi 
dianalisis secara kritis dan mendalam agar dapat mendukung proposisi dan 
gagasan.

Hasil dan Pembahasan

Memahami Desain Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami 
fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang 
menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan 
pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam 
latar setting yang alamiah (Walidin, Saifullah & Tabrani, 2015: 77).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan setting 
tertentu yang ada di dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud 
menginvestigasi dan memahami fenomena: apa yang terjadi, mengapa terjadi, 
dan bagaimana terjadinya? Artinya riset kualitatif berbasis pada konsep going 
exploring yang melibatkan in-depth and case-oriented study atau sejumlah kasus 
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atau kasus tunggal (Chariri, 2009: 9). Sejalan dengan Denzin & Lincoln (1994) 
penelitian kualitatif merupakan penelitian menggunakan latar alamiah dengan 
maksud menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif berusha untuk 
menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan 
dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.

Penelitian kualitatif berlandaskan kepada filsafat post-positivisme, sebab 
berguna untuk meneliti pada obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) 
peneliti berkontribusi sebagai instrument kunci, pengambilan sampel, sumber 
data dilakukan dengan purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 
2011: 299). Karena tujuan utama dalam penelitian kualitatif untuk membuat 
fakta/fenomena agar mudah dipahami (understandable) dan memungkinkan 
sesuai modelnya dapat menghasilkan hipotesis baru (Hennink, Hutter & 
Bailey, 2020; Sarmanu, 2017). 

Dengan demikian, penelitian kualiatatif bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalan mengenai masalah-masalah manusia dan sosial, 
bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah realitas sebagaimana 
dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Karena peneliti 
menginterpretasikan bagaimana subjek memperoleh makna dari lingkungan 
sekeliling, dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi perilaku mereka. 
Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah (naturalistic) bukan hasil 
perlakuan (treatmen) atau manipulasi variable yang dilibatkan.

Tujuan penelitian kualitatif dapat dilihat dari: (1) Penggambaran 
obyek penelitian (desricbing object); agar obyek penelitian dapat dimaknai 
maka perlu digambarkan melalui cara memotret, memvideo, meilustrasikan 
dan menarasikan. Penggambaran ini dapat dilakukan terhadap obyek 
berupa peristiwa, interaksi sosial, aktivitas sosial religious, dan sebagainya. 
(2) Mengungkapkan makna di balik fenomena (exploring meaning behind the 
phenomena); makna dibalik fenomena/fakta dapat diungkap bila peneliti 
memperlihatkan dan mengunkapkan melalui wawancara mendalam (dept 
interview) dan observasi berpartisipasi (participation observation). (3) Menjelaskan 
fenomena yang terjadi (explaning object); fenomena yang tampak di lapangan 
terkadang tidak sama dengan apa yang menjadi tujuan, menjadi inti persolan 
atau dengan kata lain yang tampak berbeda dengan maksud utama, sehingga 
perlu adanya penjelasan secara detail, rinci dan sistematis (Setiawan & Anggito, 
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2018: 39). Klarifikasi secara obyektif perlu dilakukan untuk menghindari 
kesalahan konsepsi (miscon-ceotuion), kesalahpahaman (misunderstanding), dan 
kesalahan interpretasi (misinterpretation) (Suwendra, 2018: 5; Merriam & 
Grenier, 2019).   

Karakteristik penelitian kualitatif, seorang peneliti sebelum melakukan 
proses penelitian, perlu mengenal dan memahami tentang karakteristik 
penelitian kualitatif dengan harapan dapat mempermudah saat proses penelitian 
dan dapat mengungkap informasi kualitatif secara teliti dalam prosesnya yang 
deskripsi-analisis dan penuh makna. Penelitian kualitatif dilakukan dengan 
karakteristik yang mendeskripsikan fakta atau suatu keadaan yang sebenarnya, 
namun laporan yang dibuat harus memperhatikan interpretasi ilmiah agar 
bagus hasilnya. Bogdan & Biklen (1982: 27-29); Frankel & Wallen (1998: 379-
401), menguraikan bahwa karakteristik kualitatif yaitu: (1) Latar yang alamiah 
(naturistic inquiry), (2) Peneliti adalah sebagai instrument kunci, (3) Bersifat 
deskriptif, (4) Penelitian kualitatif lebih menekankan terhadap proses daripada 
hasil/autcome, (5) Analisis data dilakukan secara induktif, dan (6) Penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna.

Penelitian kualitatif ini tentunya berbeda dengan penelitian kuantitatif, 
sebab penelitian kualitatif tidak menggunakan statistic, namun melalui 
pengumpulan data, analisis, lalu diinterpretasikan. Biasanya familiar dengan 
hubungan masalah sosial dan manusia yang bersifat interdisipliner, fokus 
pada multimetod, natrualistik dan interpretative (Creswell, 1994). Penelitian 
kualitatif fokus pada penekanan pemahaman tentang masalah-masalah dalam 
kehidupan sosial berdasarkan kondisi realistis atau natural setting yang holistik, 
kompleks, dan rinci. Berikut deskripsi perbedaan penelitian kuantitatif dengan 
kualitatif:

Tabel 1. Perbedaan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

Penelitian Kuantitatif Penelitian Kualitatif

Measure objective facts Contruct social reality, culture meaning

Focus on variables Focus on interactive process, event

Reliability is key Aunthenticity is key

Value free Values are presents and explicit

Theory and data are separate Theory and data are fused
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Penelitian Kuantitatif Penelitian Kualitatif

Independent of context Situationally constrained

Many cases, subjects Faw cases, subjects

Statistical analysis Thematic analysis

Researcher is detached Researcher is involved
Sumber: Neuman (2006).

Antara penelitian kuantitatif dan kualitatif tidak ada yang paling 
baik, sebab masing-masing dari penelitian tersebut memiliki sisi kelebihan 
dan kekurangannya. Artinya peneliti dapat menentukan/memilih metode 
mana yang tepat berdasarkan pada tujuan dan topik dari penelitian yang 
akan dilaksanakan. Akan tetapi, seiring perkembangan zaman, penggunakan 
kualitatif dan kuantitatif dapat/bisa digabungkan menjadi metode dalam 
memecahkan fenomena-fenomena baru yang dapat disebut dengan metode 
penelitian mix method (Suryani & Hendryadi, 2015; Mamik, 2015).

Pendekatan-pendekatan penelitian dalam kualitatif ada beberapa macam 
diantaranya adalah fenomenology, etnografi, hermeneutik, grounded theory, 
naratif/historis, dan studi kasus. (1) Fenomenology; pendekatan ini berusaha 
untuk mengungkap, mempelajari serta memahami fenomena dan konteksnya 
yang khas dan uni dialami oleh individu hingga tataran keyakinan individu yang 
bersangkutan. Martin Heidegger mengembangkan pendekatan ini bertujuan 
untuk memahami atau mempelajari pengalaman hidup manusia, mencari 
hakikat atau esensi dari pengalaman dan sasarannya adalah untuk memahami 
pengalaman sebagaimana disadari. (2) Etnografi; pendekatan ini fokus pada 
riset sosial (budaya dan bahasa), menurut Creswell (2008: 473) “Etnographic 
designs are qualitative research procedures for describing, analyzing, and interpreting a 
culture-sharing group’s shared patterns of behavior, beliefs, and language that develop 
over time”. (3) Hermeneutik; “Hermeneutics as the methodology of interpretation can 
provide guidance for solving problems of interpretation of human actions, texts and other 
meaningful material by offering a toolbox based on solid empirical evidence” Ramberg 
& Gjesdal (2014). Penafsiran untuk mengerti dan memahami arti terdalam dari 
informasi yang disampaikan oleh partisipan, hermeneutika juga mensyaratkan 
pemahaman konteks yang benar sehingga arti asli dapat terungkap dengan 
jelas dan benar, asumsi hermeneutika bahwa semua ilmu dan kegiatan belajar 
bersifat empiris. 



 

 

 

39

Memahami desain metode penelitian kualitatif (Muhammad Rijal Fadli)

Gambar 1. Pendekatan Penelitian Kualitatif

(4) Grounded theory; Martin & Turner (1986) “grounded theory an 
inductive, theory discovery methodology that allows the researcher to develop a theoretical 
account of the general features of a topic while simultaneously grounding the account 
in empirical observations of data”. Artinya bahwa GT ini merupakan pendekatan 
untuk menganalisis yang terkait dengan data sistematis yang diterapkan 
dan menggunakan serangkaian metode untuk menghasilkan teori induktif 
mengenai area substantif. (5) Naratif/Historis; suati metode di dalam riset ilmu 
sosial, untuk membantu memahami identitas dan pandangan dunia seseorang 
dengan mengacu pada cerita-cerita (narasi) yang didengarkan/dituturkan. Dapat 
dikatakan juga sebagai proses penyelidikan secara kritis terhadap peristiwa 
masa lalu dan menghasilkan deskripsi/narasi serta penafsiran yang tepat, benar 
mengenai peristiwa-peristiwa. Biasanya teknik yang gunakan adalah heuristik, 
kritik sumber, interpretasi, dan historiografi (Daliman, 2014). (6) Studi kasus 
(case study); pendekatan yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 
mengenai suatu hal yang diteliti baik berupa program, peristiwa, aktivitas dan 
lainnya untuk memperoleh pengetahuan/informasi secara mendalam tentang 
hal tersebut (Baxter & Jack, 2008). Fenomena yang dipilih biasanya disebut 
dengan kasus, artinya hal yang actual (real-life events), sedang berlangsung bukan 
sesuatu yang sudah lewat. 

Dengan demikian, bahwa pendekatan apapun yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif peneliti harus dapat memperhatikan dan memahaminya 
agar dalam mengungkap dan menggali subjek penelitiannya lebih tepat dan 
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cocok sehingga hasilnya sesuai dengan tujuannya. Peran peneliti dalam 
menentukan pendekatan harus dapat sesuai dengan kondisi di lapangan, 
disisi lain peneliti juga harus memperhatikan pendekatan yang ideal dan 
bersifat tetap, teknik juga bersifat situasional/fleksibel, dan perubahan tetap 
dimungkinkan, bilamana semua yang dipersiapkan oleh peneliti kurang sesuai 
atau belum cocok. Ibaratkan seperti orang memancing; ukuran mata kail 
harus sudah ditentukan dari awal mengenai jenis/ukuran ikan apa yang akan 
didapatkan atau ikan yang ada diperarain tersebut, tetapi umpan yang dapat 
diganti/ditukar (mata pancing adalah pendekatan, umpan adalah tekniknya; 
wawancara dsb). 

Setiap kegiatan penelitian pastinya harus selalu mengikuti suatu proses 
secara bertahap. Creswel (2008) telah menyajikan tahapan khusus penelitian 
kualitatif diantaranya yaitu (1) Identifikasi masalah; peneliti harus memulai apa 
yang menjadi sasaran penelitian, artinya menyangkut spesifikasi isu/fenomena 
yang hendak dipelajari/diteliti. (2) Literature riview (penelusuran pustaka); bagian 
ini peneliti harus mencari bahan atau sumber bacaan yang terkait fenomena 
yang akan diteliti, sehingga peneliti harus dapat menemukan kebaruan (novelty) 
atau kelebihan dari penelitianya dengan penelitian sebelumnya. (3) Menentukan 
tujuan penelitian; peneliti harus mengidentifikasi maksud/tujuan utama dari 
penelitiannya. (4) Pengumpulan data; peneliti harus memperhatikan dalam 
memilih dan menentukan objek/partisipan yang potensial, guna menjangkau 
kemampuan partisipan untuk terlibat secara aktif dalam penelitian. (5) Analisis 
dan interpretasi data (interpretation); data yang telah diperoleh oleh peneliti 
kemudian dianalisis atau ditafsirkan sehingga menghasilkan gagasan atau teori 
baru. (6) Pelaporan; peneliti membuat laporan hasil penelitiannya dengan 
corak deskripsi, karena menggunkan metode kualitatif sehingga membutuhkan 
penggambaran secara luas dalam laporannya dan harus memposisikan pembaca 
seolah-olah sebagai orang yang terlibat dalam penelitian (Sugiarto, 2015: 45).

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif perlu diperhatikan, 
sebab kualitas riset sangat tergantung dari kualitas dan kelengkapan data yang 
telah didapatkan. Pertanyaan yang selalu diperhatikan dalam pengumpulan 
data adalah apa, dimana, kapan, dan bagaimana. Penelitian kualitatif biasanya 
bertumpu pada trianggulasi data yang diperoleh dari tiga metode yaitu interview, 
participant observation, dan analisis dokumen (document record) (Marshall, & 
Rossman, 1999).
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Gambar 2. Tahapan Penelitian Kualitatif (Raco, 2010: 19)

Pertama, interview, bertujuan untuk mencatat opini, perasaan, emosi, 
dan hal lain berkaitan dengan individu yang ada dalam organisasi. Interview 
dilakukan agar peneliti memperoleh data yang lebih banyak sehingga peneliti 
dapat memahami situasi/kondisi sosial dan budaya melalui bahasa dan 
ekspresi pihak yang diinterview dan dapat melakukan klarifikasi atas hal-hal 
yang tidak diketahui (Seidman, 2006). Kedua, participant observation, dilakukan 
dengan mengamati (observasi) secara langsung perilaku individu dan interaksi 
dalam setting penelitian. Maka dari itu, peneliti harus terlibat langsung dalam 
kehidupan sehari-sehari subyek yang dipelajari. Ketiga, analisis dokumen, 
hal ini merupakan bukti unik dalam studi kasus yang tidak ditemui dalam 
interview dan observasi. Sumber ini merupakan sumber data yang dapat 
digunakan untuk mendukung data dari observasi dan interview. Selain itu, 
telaah terhadap catatan organisasi dapat memberikan data tentang konteks 
historis setting organisasi yang diteliti. Sumber datanya dapat berupa catatan 
administrasi, surat-menyurat, memo, agenda dan dokumen lain yang relevan 
(Fitrah & Lutfiyah, 2017).

Proses penelitian kualitatif, rancangan penelitian kualitatif diibaratkan 
oleh Bodgan (1982), seperti orang piknik, artinya ia baru tahu tempat yang 
akan dituju, namun tentu belum tahu pasti apa yang ditempat itu. Ia akan tahu 
setelah memasuki obyek dengan cara membaca informasi dari berbagai sumber 
baik tertulis, gambar, dan sebagainya. Maka, ia belum tahu apa yang akan dituju 



 

 

 

42

Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No. 1. (2021), 33-54

, dan ia akan tahu setelah melihat fenomenanya ia melihat, mengamati dan 
menganalisis dengan serius. Berdasarkan ilustrasi ini, dapat dikemukakan bahwa 
walaupun peneliti kualitatif belum memiliki masalah/keinginan yang jelas, tapi 
dapat langsung memasuki obyek/lapangan. Setelah peneliti masuk dalam obyek 
ia merasa asing akan obyeknya. Pada tahap inilah muncul orientasi/deskripsim 
dengan grandtour wuestion. Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan. Ia baru mengenal serba sepintas 
terhadap informasi yang diperolehnya. 

Proses tahap selanjutnya dapat disebut tahap reduksi/fokus. Pada tahap 
ini peneliti mereduksi segala informasi yang telah diperoleh pada tahap pertama. 
Peneliti mereduksi data harus berfokus pada masalah tertentu saja agar tidak 
universal. Tahap reduksi ini peneliti menyortir data dengan cara meimilih 
data yang menarik, penting, berguna dan baru. Kemudian dari reduksi data 
ini akan dikelompok menjadi sebagai fokus penelitian. Tahap selection (data 
display) peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci, 
setelah itu melakukan analisis data yang mendalam dari data dan informasi 
yang diperoleh, sehingga peneliti dapat menemukan tema/topic dengan 
merekontruksi data yang diperoleh menjadi suatu bangunan pengetahuan, 
hipotesis atau ilmu yang baru (Milles & Huberman, 1994).

Dalam proses pemilihan data pada setiap tahapan harus dilakukan secara 
sirkuler/berulang-ulang dengan dengan berbagai cara dan berbagai sumber. 
Peneliti mencandra kembali terhadap kesimpulan yang telah dibuat. Apakah 
kesimpulan dibuat itu kredibel atau tidak. Untuk memastikan kesimpulan 
yang telah dibuat, maka peneliti masuk lapangan lagi, mengulangi pertanyaan 
dengan cara dan sumber yang berbeda, tetapi tujuannya sama, sehingga 
kesimpulan tadi diyakini memiliki kredibilitas yang tinggi dan pengumpulan 
data dinyatakan selesai.
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Gambar 3. Kompenan Analisis data (Miles & Huberman, 1994)

Penelitian kualitatif di dalamnya tidak ada pendekatan yang tunggal dalam 
menganalisis data. Pemilihan metode sangat tergantung pada research questions 
(Baxter & Chua, 1998); research strategies dan theoretical framework (Glaser & 
Strauss, 1967). Untuk melakukan analisis, peneliti perlu menangkap, mencatat, 
menginterpretasikan dan menyajikan informasi. Peneliti perlu memperhatikan 
bahwa dalam penelitian kualitatif, analisis data tidak dapat dipisahkan dari data 
collection dan archival sources, analisis data sifatnya harus segera dilakukan agar 
dapat menentukan pengumpulan data berikutnya.

Menurut Miles & Huberman ada tiga jenis kegiatan dalam analisis data 
yaitu reduksi data, display data, dan conclusions. Adapun gambaran kegiatannya 
sebagai berikut:
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Gambar 4. Gambaran Kegiatan Analisis Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola serta membuang yang 
dianggap tidak perlu. Artinya data yang telah direduksi akan memberikan 
sebuah gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data berikutnya, dan mencari lagi bila diperlukan. Dalam reduksi 
data dapat pula dibantu dengan alat-alat elektronik dengan memberikan aspek-
aspek tertentu guna mempermudah proses reduksi data.

Data display (penyajian data) tahap setelah reduksi data, hal ini dilakukan 
dalam bentuk uraian/deskripsi, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
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Miles & Huberman (1994) menjelaskan “the most frequen from of display data for 
qualitative research data in past has been narrative tex”. Artinya yang paling sering 
digunakan dalam menyajikan data penelitian kualitatif bersifat naratif. Penyajian 
data bertujuan untuk mempermudah dan memahami tentang yang terjadi. Bila 
hipotesis yang diberikan selalu didukung oleh datanya yang dilapangan sehingga 
akan menjadi grounded. Teori ini ditemukan secara induktif, berdasarkan data-
data yang ditemukan dilapangan dan diuji melalui pengumpulan data secara 
terus menerus.

Menarik kesimpulan dan verifikasi merupakan pengampilan dari permulaan 
pengumpulan data, alur, sebab-akibat/kausalitas dan proporsi-proporsi lainnya.  
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Namun, 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan akan memunculkan temuan 
baru (novelty) yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan berupa deskripsi/
teori dari suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah 
diteliti menjadi lebih jelas (Barrett & Twycross, 2018).

Tantangan bagi analisis data penelitian kualitatif adalah bagaimana 
memberikan arti pada data yang begitu banyak. Data dapat dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Membaca berkali-kali data yang 
diperoleh dan memperhatikan untuk mengurangi informasi yang berulang-
ulang. (2) Melihat signifikansi/pentingnya data yang diperoleh, contoh 
pertanyaannya adalah Apakah yang penting dari informasi yang disampaikan? 
(3) mengklasifikasi/coding data yang memiliki keserupaan/kecocokan dengan 
data lain. (4) Mencari pola/tema yang mengikat pikiran yang satu dengan 
lainnya. (5) Mengkonstruksi framework untuk mendapatkan esensi dari apa yang 
disampaikan oleh data yang diperoleh. Langkah tersebut, tidak ada yang baik 
atau tidak namun, gunakanlah intelektual, keahlian, dan kemampuan peneliti 
yang sangat menentukan perolehan hasil yang baik (Raco, 2010; Silverman, 
1997).

 Menurut Creswell (2008) cara pengkodean analisis data adalah (1) Cari 
arti keseluruhan, pilihlah yang paling penting dan paling singkat. (2) Tanyakan 
apa yang disampaikan oleh data tersebut dan cari arti yang terkandung dalam 
informasi itu. (3) Buatlah catatan setiap statement, coding dapat juga dibuat 
dengan memilih-memilah topic sesua dengan setting  dan konteks, perspektif 
partisipan, cara berpikir partisipan, proses, aktifitas, strategi, hubungan dan 
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struktur sosial. (4) Setelah pengkodean dilanjutkan dengan membuat daftar 
dari kode yang telah dibuat, dengan cara sendirikan kode yang memiliki arti 
sama. Hilangkan yang redundant, koding nantinya akan makin kecil dan kecil 
atau mengkerucut yang nantinya akan membentuk tema/pola-pola. Fungsi 
kode adalah membuat ide/gagasan utama. (5) Tentukan lima hingga tujuh 
tema/pola, ada beberapa tipe tema, ada tema biasa yaitu tema yang sudah 
diduga oleh peneliti. Ada tema yang muncul diluar dugaan sebelumnya yaitu 
yang muncul saat analisis data/saat penelitian dibuat ada juga tema yang sulit 
diklasifikasikan.

Gambar 5. Proses Analisis (Proses Model Pengkodean)

Tema dan pola adalah hal yang sama, perbedaannya sangat kecil, 
maksudnya pola merujuk kepada deskripsi dari temuan; sedangkan tema 
menunjuk terhadap bentuk topic. Tema inilah yang nantinya dianggap sebagai 
penemuan baru, kemudian diinterpretasikan dengan merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya, sehingga tema dapat menjadi dasar untu refleksi 
peneliti.

Contoh di atas menggambarkan hasil klasifikasi atau coding yaitu: 
keputusan yang sulit, empati, pengetahuan tentang kurikulum, memiliki 
pendidikan yang cukup. Coding ini kemudian diperoleh beberapa tema 
utama yaitu keputusan, pengetahuan. Keputusan dan pengetahuan ini adalah 
tema-tema yang mengartikan kebijaksanaan. Artinya kebijaksanaan seorang 
pemimpin, berdasarkan hasil analisa teks, ditentukan oleh factor keputusan 
dan pengetahuan. Inilah findings dari penelitian tentang kebijaksanaan 
menurut pimpinan sekolah. Alasan pimpinan disebut bijaksana adalah karena 
kemampuannya untuk membuat keputusan dan pengetahuan yang dimilikinya, 
keputusan dan pengetahuan tersebut statement of meaning.
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Tabel 2. Contoh Analisis Coding (Kebijaksanaan Menurut Pimpinan 
Sekolah)

Koding

Keputusan 
yang sulit

Empati

Pengetahuan 
tentang 

kurikulum

Memiliki 
pendidikan 
yang cukup

Partisipan: menurut pengalaman saya, 
kebijaksanaan sebagai kepala sekolah akan 
Nampak sangat jelas pada saat melakukan 
dan membuat keputusan/kebijakan. Harus 
diingat sebagai seorang pemimpin harus selalu 
membuat keputusan. Meskipun keputusan 
yang saya maksud merupakan keputusan yang 
sulit, sebab semua alternatifnya nampak sudah 
buntu. Nah, disini sebagai seorang pemimpin 
dituntut untuk membuat keputusan yang satu 
pihak tidak merugikan lembaga tetapi dipihak 
lain dia harus melihat dampak keputusan 
yang telah dibuat bagi para anggota dan coba 
menempatkan diri sebagai orang yang kena 
korban dari keputusan tersebut.

Partisipan: seorang pemimpin sekolah 
haris memahami mengenai kurikulum dan 
manajemen sekolah. Pengetahuan ini adalah 
penting bagi si pemimpin sehingga dia 
dapat mengarahkan sekolah atau lembaga 
pendidikan yang dipimpinannya ketujuan 
yang benar dan dapat mencapai sasaran 
yang dikehendaki. Hal ini berarti bahwa 
seorang pemimpin sekolah harus memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang pendidikan, 
karena untuk menjadi pemimpin sekolah ada 
persyaratan akademik yang harus dituntut. 
Namun, pengetahuan tentang bagaimana 
menjalankan suatu lembaga pendidikan juga 
sering diperoleh melalui perkumpulan atau 
pertemuan para pemimpin sekolah entah 
dalam bentuk rapat atau pertemuan dan 
pelatihan serta tukar pengalaman.

Tema

Keputusan

Pengetahuan
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Dalam menentukan kredibelitas data penelitian kualitatif, lebih 
menekankan dengan istilah autentisitas dari pada validitas. Sebab autentisitas 
lebih signifikan memberikan deskripsi, keterangan, informasi yang adil dan jujur. 
Artinya hasil data yang diperoleh dan diinterpretasikan harus tepat, sehingga 
deskripsi yang ditulis berdasarkan dari data riil bukan hasil dari karangan 
peneliti sendiri. Penelitian kualitatif dalam memvaliditas data hasil penelitian 
harus menentukan akurasi dan kredibelitas hasil dengan menggunakan strategi 
yang tepat, seperti member checking atau trianggulasi.

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian 
kualitatif ada beberapa jenis, tujuannya untuk menjamin akurasi dan 
kredibel hasil penelitian diantaranya yaitu: (1) Trianggulasi data; maksudnya 
menggunakan bermacam-macam data, menggunakan lebih dari satu teori, 
beberapa teknik analisa, dan melibatkan lebih banyak peneliti dalam 
mengolah hasil penelitian. (2) Member checking; berarti hasil data wawancara 
dikonfrontasikan kembali dengan partisipan untuk membaca, mengoreksi, 
atau memperkuat hasil data yang dibuat oleh peneliti. (3) Auditing; berarti 
menunjukkan peran ahli dalam memperkuat hasil penelitiannya, auditing 
biasanya mengandalkan keterlibatan pihak luar dalam mengkonfirmasi/
mengevaluasi penelitian, dan yang biasa dipertanyakan oleh auditor ialah, 
apakah hasil benar-benar bersifat alamiah dan bertumpu pada kondisi/situasi 
setempat (grounded); apakah pengambilan kesimpulan logis; apakah strategi yang 
digunakan sungguh-sungguh meningkatkan kredibilitas (Williams & Moser, 
2019; Raco, 2010). 

Gambar 7. Validitas Penelitian Kualitatif
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Reliabilitas dalam penelitian kualitatif dapat dilihat dari aspek: 
ketajamannya, observasi, analisis teks, interview, dan transcript dari perolehan 
data yang didapatkan dari lingkungan alamiah. Dengan demikian, hal yang 
terpenting perlu diperhatikan adalah (1) mengenai interview; dimana partisipan 
harus mengerti pertanyaan-pertanyaan atas cara yang sama sehingga jawabannya 
dapat dicoding tanpa kemungkinan ketidakpastian. (2) nilai kebenaran (truth 
value); artinya deskripsi dari pengalaman partisipan memang benar-benar yang 
dialaminya (natural/alamiah). (3) bahan hasil wawancara; dipastikan harus 
sesuai dengan apa yang dikatakan. Maka, reliabilitas dalam penelitian kualitatif 
ada kaitannya dengan observasi, sehingga peneliti harus benar-benar menguasai 
lapangan, mengetahui persis apa yang terjadi dilapangan, serta mengetahui 
budaya yang diteliti (Manaf, 2015).

Mengapa Perlu Menggunakan Penelitian Kualitatif 
Ada alasan-alasan tertentu yang mendorong mengapa perlu menggunakan 

penelitian kualitatif dalam melakukan kegiatan ilmiah dan mengungkap suatu 
fenomena/fakta serta mencari solusi/jawaban dalam mengatasi masalah, 
alas an tersebut diantaranya: (1) data yang diperoleh sangat mendasar, sebab 
berdasarkan fakta, peristiwa dan realita yang ada, jadi bukan rekayasa peneliti. 
(2) hasil penelitian dan pembahasannya mendalam, terpusat karena datanya 
digali secara mendalam. Keterlibatan peneliti dalam penelitian yang cukup 
lama dan memperhitungkan semua factor mengitarinya seperti halnya ideologi, 
politik, ekonomi, pendidikan, dan budaya menunjukkan kedalaman makna 
yang pada akhirnya dihasilkan lewat metode kualitatif. (3) sifatnya terbuka 
dan lebih dari satu pandangan dalam hal ini pandangan dan informasi dari 
partisipan. Jadi, hasil penelitian tidak diasumsikan oleh peneliti diawal 
penelitian, namun diperoleh dari partisipan dan dianalisa oleh peneliti, hal ini 
menunjukkan aspek demokrasinya dari metode kualitatif ini, sehingga peneliti 
tidak menentukan dan mengasumsikan hasilnya dari awal. (4) sifatnya yang 
realistis dari metode ini. Bagi peneliti yang menggunakan metode ini ia telah 
percaya kepada dinamika dan proses. Manusia dan alam lingkungan hidup, 
berkembang dan berubah dari waktu ke waktu. Realita yang tidak diasingkan 
yaitu bahwa semuanya berubah. Proses ini tidak akan pernah selesai, karena 
sangat diakomodir oleh metode kualitatif (Raco, 2010; Sugiarti, Andalas & 
Setiawan, 2020). 
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Keuntungan lain dalam menggunakan metode penelitian kualitatif 
ini adalah bila ingin mengetahuai sesuatu secara lebih mendalam. Bila gejala 
kurang diketahui dan masih belum jelas. Bila gejala tidak dapat diukur. 
Tambahan pula bila penelitian tidak dapat dibuat dengan eksperimen di 
laboratorium. Metode kualitatif ini benar-benar menempatkan/memposisikan 
manusia sebagaimana mestinya. Sebab manusia adalah makhluk yang sangat 
luhur, manusia tidak hanya berada, akan tetapi mengerti akan keberadaannya, 
dapat berbica, berpikir dan dapat menentukan masa depannya. Manusia adalah 
benar-benar diperlukan sebagai subyek. Manusia tidak dapat dijadikan sebagai 
obyek dan dikerdilkan oleh angka-angka. Manusia benar-benar makhluk yang 
memiliki kaya arti, sehingga kekayaan inilah dapat diteliti dan dimengerti. Jadi 
kunci dari penelitian kualitatif terletak pada peran peneliti itu sendiri, agar 
penelitian yang dilakukannya jauh lebih bagus untuk menjadi sebuah temuan 
baru/teori-teori baru untuk menjawab solusi masalah yang dihadapi, serta 
untuk menjawab tantangan perkembangan zaman.

Penelitian kualitatif bila digunakan dalam bidang pendidikan memiliki 
tujuannya tertentu yaitu untuk memahami dan mengeksplorasi secara 
mendalam dan empati proses, aktivitas, pola-pola, model, prosedur, kultur, 
pendekatan, metode, strategi, penilaian, dan evaluasi dalam ranah pendidikan. 
Artinya peneltian kualitatif bila digunakan dalam pendidikan berguna untuk 
menemukan solusi atau teori-teori baru dalam dunia pendidikan (Siddiq & 
Choiri, 2019). 

Kesimpulan
Penelitian kualitatif merupakan studi yang meneliti suatu kualitas 

hubungan, aktivitas, situasi, atau berbagai material. Artinya penelitian kualitatif 
lebih menekankan pada deskripsi holistik, yang dapat menjelaskan secara 
detail tentang kegiatan atau situasi apa yang sedang berlangsung daripada 
membandingkan efek perlakuan tertentu, atau menjelaskan tentang sikap 
atau perilaku orang. Teknik pengumpulan data dari penelitian kualitatif yaitu 
observasi, wawancara dan analisis dokumen. Sedangkan dalam menganalisis 
datanya menggunakan teknik trianggulasi data, member checking, dan 
auditing, serta teknik analisis data menurut Miles & Huberman yaitu reduksi 
data, display data, dan conclusions. Dalam analisis data tidak dapat dipisahkan 
dari data collection dan archival sources.
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